KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

JI. Pattimura No.20 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12110, Telp. (021) 7203165, Fax (021) 7393938

Yth:

B.

Sekretaris Direktorat Jenderal Bina Marga

Para Direktur di Direktorat Jenderal Bina Marga

Para Kepala Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Di Direktorat Jenderal
Bina Marga
Para Kepala Satuan Kerja di Direktorat Jenderal Bina Marga

SURAT EDARAN
NOMOR: |l /SE/Db/2022
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN TEKNIS REKAYASA NILAI
(STATEMENT OF WORK VALUE ENGINEERING)

Umum

Rekayasa nilai atau Value Engineering (VE) merupakan proses pengambilan
keputusan berbasis tim multidisipliner yang dilakukan secara sistematis dan
terstruktur untuk mencapai value terbaik suatu proyek dengan menjaga kualitas
fungsi dan kinerja yang dibutuhkan. Kajian VE dapat diterapkan untuk seluruh
siklus hidup proyek yang diantaranya perencanaan, perancangan, pelaksanaan

konstruksi, pemeliharaan, dan pembongkaran.

Perkembangan kajian VE akan semakin relevan dengan upaya-upaya yang tengah
dilakukan oleh pemerintah dan industri konstruksi untuk menemukan inovasi-
inovasi yang dapat menciptakan nilai tambah bagi proyek dan mendorong aspek
keberlanjutan. Kajian VE menjadi metode yang dapat menunjang keberhasilan
upaya tersebut. Mempertimbangkan hal tersebut, perlu menetapkan Surat Edaran
Direktur Jenderal Bina Marga tentang Pedoman Pelaksanaan Teknis Rekayasa Nilai

(Statement Of Work Value Engineering).

Dasar Pembentukan

1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4444) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6760);
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2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6018);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4655);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 6494) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6626);

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 19 Tahun 2011 tentang Persyaratan
Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan;

6. Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 20 Tahun 2021 tentang
Pedoman Desain Geometrik Jalan;

7. EN12973, 2020, Value Management-European standard for application of value
engineering;

8. EN16271, 2012, Value management-Functional expression of the need and
functional performance specification-Requirements for expressing and validating

the need to be satisfied within the process of purchasing or obtaining a product.

Maksud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai panduan pelaksanaan kajian Value
Engineering (VE) dari tahap persiapan (preparation phase) sampai dengan pelaporan
dan evaluasi kajian VE dalam setiap kegiatan jalan dan jembatan.

Surat Edaran ini bertujuan untuk menetapkan proses atau tahapan pelaksanaan,
ketentuan yang mengatur, pelaksana/penanggung jawab, dan ketentuan lainnya

yang terkait dengan kegiatan VE di Direktorat Jenderal Bina Marga.

. Ruang Lingkup

Surat Edaran ini mencakup ketentuan umum mengenai deskripsi dan proses dalam
kajian VE dan ketentuan teknis dalam melaksanakan kajian VE, dan harus
dilaksanakan untuk kegiatan — kegiatan berikut:

1. studi kelayakan / feasibility study (FS)

2. detail desain / Detail Engineering Design (DED) kompleks (lihat istilah dan

definisi)
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Surat Edaran ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kajian

VE pada tahap pra-konstruksi (pra-studi kelayakan/ pra feasibility study/pra FS),

dan konstruksi.

Kajian VE untuk kegiatan yang telah diatur di ruang lingkup (feasibility study dan

DED kompleks), dapat dilakukan dengan menggunakan: Ahli VE bersertifikat dari

Direktorat Jenderal Bina Marga (prioritas 1), atau Konsultan nasional dengan

sertifikat VE yang valid (prioritas 2), atau Konsultan internasional dengan sertifikat

VE yang valid (prioritas 3).

Istilah dan Definisi

Dalam Surat Edaran ini yang dimaksud dengan:

1.

Ahli Value Engineering (VE) adalah seorang fasilitator (process engineer) yang
independen terhadap solusi yang ditawarkan oleh masing-masing pemangku
kepentingan untuk kajian.

Biaya Siklus Hidup/Life cycle costs (LCC) adalah total biaya sistem selama

siklus hidupnya, contohnya biaya perancangan, investasi (konstruksi dan

pegawasan), pemeliharaan (maintenance), biaya pembebasan lahan, serta
potensi pendapatan yang dihasilkan oleh sistem.

Certified Value Specialist (CVS) adalah sertifikat kompetensi lanjut di bidang ahli

Value Engineering.

Detail desain/Detail Engineering Design (DED) kompleks adalah detail desain

berkategori kompleks, dengan ketentuan kompleksitas sesuai dengan Surat

Edaran No. 11/SE/Db/2021, yaitu sebagai berikut:

a) Jalan yang bersifat Kompleks yaitu jalan yang memiliki struktur atau
bagian dari struktur yang termasuk kategori geoteknik III (mengacu pada
SNI SNI 8460:2017 tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik), yang
memiliki ciri-ciri struktur yang tidak biasa atau struktur sangat besar,
struktur yang memiliki risiko tidak umum, berada pada tanah dan kondisi
pembebanan yang sulit, struktur yang berada di zona gempa tinggi, serta
struktur yang berada pada area tidak stabil yang memerlukan penyelidikan
dan penanganan khusus;

b) Jalan Bebas Hambatan yaitu jalan umum untuk lalu lintas menerus dengan
pengendalian jalan masuk secara penuh dan tanpa adanya persimpangan
sebidang serta dilengkapi dengan pagar ruang milik jalan

¢) Jalan Tol yaitu jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan
dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol

d) Terowongan Jalan yaitu jalan yang terletak di dalam tanah dan/ atau di
dalam air, yang memiliki panjang bagian tertutup paling sedikit 200 m (dua

ratus meter); menggunakan cara pengeboran/jacking dalam pengerjaannya;
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memiliki kompleksitas struktur tinggi; memiliki nilai strategis tinggi atau
didesain menggunakan teknologi baru

e) Jembatan khusus yaitu jembatan yang mencakup bentang paling sedikit
100 m (seratus meter); memiliki total panjang paling sedikit 3.000 m (tiga
ribu meter); memiliki ketinggian pilar diatas 40 m (empat puluh meter);
jembatan pelengkung dengan bentang paling sedikit 60 m (enam puluh
meter); jembatan gantung; jembatan beruji kabel; memiliki kompleksitas
struktur tinggi; memiliki nilai strategis tinggi atau didesain menggunakan
teknologi baru

Function Analysis System Technique (FAST) adalah suatu teknik untuk

menggambarkan hubungan yang logis antar fungsi dari suatu sistem dengan

menjawab pertanyaan “Bagaimana” dan “Mengapa”, yang digambarkan dalam

bentuk diagram yang disebut diagram fungsi atau diagram FAST.

Function Performance Specification (FPS) adalah sebuah tabel kuantifikasi fungsi

untuk mengetahui kinerja dari sebuah sistem.

Fungsi (Function) adalah pekerjaan spesifik yang harus dilaksanakan oleh

sebuah sistem.

Fungsi Primer adalah fungsi dasar dan utama dari sebuah sistem, dimana

sistem tersebut tidak akan bekerja apabila fungsi ini tidak ada.

Fungsi Sekunder adalah fungsi pendukung dalam sebuah sistem agar dapat

mencapai tujuan, namun nilai dari suatu sistem akan berkurang apabila fungsi

sekunder tidak terpenuhi.

Kajian VE adalah kegiatan VE yang berlangsung dari tahap persiapan sampai

penyelesaian pekerjaan VE.

Kinerja (Performance) adalah kualitas atau kemampuan fungsi (sebaik apa

fungsi tersebut dapat melaksanakan pekerjaannya.

Kriteria Penentu Keberhasilan (Success Factor) adalah kriteria-kriteria yang

disusun untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu sistem.

Manajer Proyek adalah kepala satuan kerja (Kasatker) atau pejabat pembuat

komitmen (PPK) terkait.

Nilai (Value) adalah rasio diantara kebutuhan (need) dengan konsumsi sumber

daya (resources), atau rasio antara fungsi, dan kinerja, dengan biaya.

Nilai Optimal adalah rasio optimum dari fungsi, kinerja, dan biaya, seperti yang

dipertimbangkan oleh pemilik proyek: “nilai optimal terhadap biaya yang

dikeluarkan”.

Practitioner in Value Management (PVM) adalah sertifikat kompetensi lanjut di

bidang ahli Value Engineering.

Proyek adalah kegiatan sementara yang dilaksanakan untuk menciptakan

sistem (Project Management Institute).

Qualified Value Associate (QVA) adalah sertifikat kompetensi pemula di bidang

ahli VE.
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Rekayasa Nilai (Value Engineering) adalah proses pengambilan keputusan
berbasis tim multidisiplin yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur
untuk mencapai nilai (value) terbaik suatu proyek dengan menjaga kualitas
fungsi dan kinerja yang dibutuhkan.

Rencana Kerja (Job Plan) adalah sebuah dokumen terperinci untuk
menjalankan lokakarya VE (workshop VE).

Rencana VE (VE plan) adalah sebuah dokumen yang berisi rencana kegiatan
kajian VE yang dibuat sebelum kegiatan VE dilaksanakan.

Sistem adalah komponen atau subsistem yang dirangkai secara terintegrasi
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan, contohnya jaringan jalan,
jalan, jembatan, girder, dan lain-lain (International Council on Systems
Engineering).

Sumber Daya adalah hal yang digunakan untuk membuat dan mengoperasikan
sistem, contohnya manpower, material, machines, money.

Syarat adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh pihak yang bertanggung
jawab atas pelaksanaan kegiatan.

Termurah (Worth) adalah biaya paling rendah untuk menyelesaikan suatu
fungsi, tanpa melihat tingkat kinerja.

Tim Kerja VE adalah tim yang terdiri atas tim penyedia jasa konsultansi yang
mencakup personil dari berbagai disiplin ilmu dan tim narasumber dari instansi
yang terkait, sesuai dengan kompetensi dibidangnya terhadap sistem yang
dikaji, seperti ahli geoteknik, ahli jalan, ahli jembatan, serta narasumber
(Bappeda, Balai), dan instansi lain.

Value Management adalah sama dengan value engineering, namun digunakan
dalam tingkat strategis.

Value Management Level O (VMO) adalah pelatihan pengenalan value engineering
selama 2 hari yang penyelesaian pelatihannya disahkan dengan sertifikat.
Value Management Level 1,2, dan 3 (VM1, VM2, dan VM3) adalah tingkat
pelatihan untuk manajemen nilai (value management) dalam skema sertifikasi
standar Eropa "EN12973: Value Management. Edisi tahun 2000”.

Value Management Associate (VMA) adalah sertifikat kompetensi pemula di
bidang ahli Value Engineering.

Value Methodology Fundamental 1 dan 2 (VMF1 dan VMF2) adalah tingkat
pelatihan pertama dan kedua tentang VE sesuai dengan Save International.
Workshop VE (lokakarya VE) adalah sebuah pertemuan yang melibatkan tim
kerja value engineering dalam diskusi dan kegiatan intensif yang didasarkan

pada sebuah rencana kerja (job plan).

Prosedur Kajian Value Engineering (VE)

Kajian VE terdiri atas tahap persiapan, tahap workshop, dan tahap evaluasi kajian

VE, dengan rincian tahapan sebagai berikut:
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Manajer Proyek mempekerjakan Ahli VE dalam sebuah proyek yang akan
dilakukan kajian VE.

Pada tahap persiapan kajian VE, Ahli VE dan manajer proyek akan

mengidentifikasi kebutuhan kajian VE (misal: tim kerja VE, stakeholder,

informasi/data) untuk menghasilkan dokumen rencana VE (VE plan), sehingga

tahap workshop VE dapat dilakukan. Durasi tahap persiapan VE umumnya

bervariasi, tergantung pada pertimbangan ahli VE.

Pada tahap workshop VE, tim kerja VE dikumpulkan, dan melaksanakan

rangkaian kegiatan workshop VE, yaitu:

a.

Tahap informasi bertujuan agar seluruh anggota tim kerja VE memiliki
informasi yang sama mengenai sistem/proyek;

Tahap analisa fungsi bertujuan untuk menentukan fungsi sistem /proyek;
Tahap kreativitas bertujuan untuk mengidentifikasi ide-ide untuk
menyelesaikan fungsi, dan permasalahan sistem/proyek;

Tahap evaluasi ide bertujuan untuk mengevaluasi ide-ide yang
teridentifikasi pada tahap kreativitas;

Tahap pengembangan bertujuan untuk mengembangkan ide-ide menjadi
alternatif;

Tahap evaluasi alternatif bertujuan untuk mengevaluasi alternatif-alternatif
yang dikembangkan pada tahap pengembangan;

Tahap penyusunan rekomendasi bertujuan untuk menyusun rekomendasi-

rekomendasi dari tim kerja VE; dan

. Tahap presentasi bertujuan untuk menyajikan konsep hasil kajian VE.

G. Tim Kerja Value Engineering

Tim kerja VE di Direktorat Jenderal Bina Marga dapat terdiri atas unsur antara

lain sebagai berikut:

© ® N ok Db =

Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN/BPJN);

P2JN dari provinsi terkait (manajer proyek dalam penyusunan DED );

Project officer terkait (manajer proyek studi kelayakan);

PJN dari provinsi terkait (manajer proyek konstruksi);

Direktorat/Subdirektorat kompetensi yang terkait;

Ahli Value Engineering;

Konsultan terkait;

Ahli yang relevan terhadap permasalahan yang akan dibahas;

Perencana atau manajer dari fase proyek sebelumnya;

10. Pemangku kepentingan lain (contoh: pengguna jalan, ahli otomotif);

11. Perwakilan dari grup komunitas terkait (contoh: Komunitas Adat jika ada); dan

12. Perwakilan Pemerintah daerah dari lokasi kegiatan.
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Ketentuan lebih rinci mengenai Pedoman Pelaksanaan Teknis Rekayasa Nilai
(Statement Of Work Value Engineering) di Direktorat Jenderal Bina Marga
tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Surat Edaran ini.

H. Penutup

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Tembusan:

1.

2.
3.
4

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Inspektur Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Direktur Jenderal Bina Konstruksi, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 2| Maret 2022

DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA,

HEDY RAHADIAN
NIP 19640314 199903 1 003
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PRAKATA

Rekayasa nilai atau value engineering (VE) merupakan proses pengambilan keputusan
berbasis tim multidisipliner yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk mencapai
nilai (value) terbaik suatu proyek dengan menjaga kualitas fungsi dan kinerja yang dibutuhkan.
Kajian VE dapat diterapkan untuk seluruh siklus hidup proyek, yaitu: perencanaan,
perancangan, pelaksanaan konstruksi, pemeliharaan, pembongkaran. Maksud dari kajian VE
adalah untuk meningkatkan nilai (value) sistem dengan cara mengidentifikasi fungsi dan
alternatif sistem melalui penentuan kriteria penentu keberhasilan sistem dan perspektif
stakeholder. Hasil dari kajian VE berupa alternatif—alternatif yang teridentifikasi, akan

dianalisis lebih lanjut oleh tim proyek.

Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi ahli VE, manajer proyek, tim VE, dan mentor VE
(apabila dibutuhkan) dalam melaksanakan kajian VE. Acuan dalam melaksanakan VE
diperlukan untuk menjaga kualitas pelaksanaan kajian VE. Pedoman ini merinci syarat yang

harus dipenuhi agar pelaksanaan kajian berlangsung efektif.

Penyusunan Pedoman VE mengacu pada ketentuan penyusunan, pedoman, yang diterbitkan
baik oleh Direktorat Jenderal Bina Marga, dan standar internasional termuktahir yang berlaku

mengenai kajian VE.

Dalam penyusunan pedoman ini, Direktorat Jenderal Bina Marga bekerja sama dengan Asian
Development Bank (ADB) di bawah kegiatan Loan 3455-INO. Accelerating Infrastructure
Delivery Through Better Engineering Services Project (ESP). Pedoman turut ditinjau ulang
oleh para pakar, praktisi di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga, calon pengguna

pedoman, akademisi perguruan tinggi, dan perwakilan dari industri jasa konstruksi.

Pedoman ini menjadi acuan dalam melaksanakan kajian VE di Direktorat Jenderal Bina

Marga, namun juga dapat digunakan untuk semua pekerjaan/proyek infrastruktur.

Jakarta, 21| Maret 2022

Direktur Jenderal Bina Marga,

Rl

Hedy Rahadian

DAFTAR ISI
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghasilkan berbagai pendekatan
atau metode kajian yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu proyek. Metode
kajian yang sedang berkembang dan mulai diterapkan pada proyek konstruksi jalan adalah
rekayasa nilai atau value engineering (VE). Pada awalnya, VE berkembang sebagai metode
yang diterapkan dalam industri pada tahun 1940-an. Sejak tahun 1960-an, VE mulai
diterapkan pada proyek-proyek konstruksi karena potensi untuk melakukan efisiensi
pekerjaan dan mengoptimalkan fungsi proyek pada saat menghadapi keterbatasan alokasi

anggaran.

Pedoman Pelaksanaan Teknis Value Engineering (VE) ini mencakup ketentuan umum
mengenai deskripsi dan proses dalam kajian VE dan ketentuan teknis mengenai tim kerja
kajian VE dan tahapan kajian VE. Setiap tahapan diuraikan dengan menyeratakan informasi
mengenai tujuannya dan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Pedoman

ini juga dilengkapi dengan contoh-contoh (templates) dalam melaksanakan kegiatan VE.

Pedoman ini menyajikan kajian VE sebagai upaya sistematis dengan mengikuti rencana kerja
(job plan). Tahapan-tahapan yang diikuti oleh pengguna untuk menyelesaikan kajian VE
dimulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap evaluasi kajian VE. Pada tahap persiapan,
ahli VE dan manajer proyek melakukan serangkaian proses/kegiatan yang menghasilkan
dokumen rencana VE (VE plan), yang akan digunakan untuk melaksanakan tahap workshop
VE. Pada tahap workshop VE, stakeholder, dan tim VE dikumpulkan untuk melaksanakan
serangkaian kegiatan workshop, mulai dari tahap informasi hingga tahap presentasi. Kajian

VE berakhir setelah tahap pelaporan dan tahap evaluasi kajian VE diselesaikan.

Perkembangan kajian VE akan semakin relevan dengan upaya-upaya yang tengah dilakukan
oleh pemerintah dan industri konstruksi untuk menemukan inovasi-inovasi yang dapat
menciptakan nilai tambah bagi proyek dan mendorong aspek keberlanjutan. Kajian VE

menjadi metode yang dapat menunjang keberhasilan upaya tersebut.
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Pedoman Pelaksanaan Teknis Rekayasa Nilai (Value Engineering) (VE)
1 Ruang Lingkup

Pedoman ini menetapkan kegiatan—kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kajian VE
di kegiatan jalan dan jembatan dari tahap persiapan (preparation phase) sampai pada tahap
pelaporan dan evaluasi kajian VE. Pedoman ini juga mencakup tahapan pelaksanaan,
ketentuan yang mengatur, pelaksana/penanggung jawab, dan ketentuan lainnya yang terkait.

Pedoman ini dapat digunakan pada tahap: pra-konstruksi (pra-studi kelayakan/ pra-feasibility
study (FS), studi kelayakan/ feasibility study (FS), dan perencanaan teknis rinci/ DED) dan
konstruksi.

2 Acuan Normatif

Untuk tujuan penggunaan dokumen, acuan normatif berikut berlaku:

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6018);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022

Nomor 12, Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 6760);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4655);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6494) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6626);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan Teknis

Jalan Dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan;

Surat Edaran Dirjen Bina Marga Nomor 20/SE/Db/2021 tentang Pedoman Desain Geometrik

Jalan;

EN12973, 2020, Value Management-European standard for application of value engineering
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EN16271, 2012, Value Management-Functional expression of the need and functional
performance specification-Requirements for expressing and validating the need to be satisfied

within the process of purchasing or obtaining a product.

3 Istilah dan Definisi
3.1

ahli value engineering (VE)
seorang fasilitator (process engineer) yang independen terhadap solusi yang ditawarkan oleh

masing-masing pemangku kepentingan untuk kajian.

3.2

biaya siklus hidup / Life cycle costs (LCC)

total biaya sistem selama siklus hidupnya, contoh: biaya perancangan, investasi (konstruksi
dan pegawasan), pemeliharaan (maintenance), biaya pembebasan lahan, serta potensi
pendapatan yang dihasilkan oleh sistem.

3.3

certified value specialist, biasa disingkat CVS
sertifikat kompetensi lanjut di bidang ahli Value Engineering.

3.4

function analysis system technique, biasa disingkat FAST
suatu teknik untuk menggambarkan hubungan yang logis antar fungsi dari suatu sistem
dengan menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”, yang digambarkan dalam bentuk

diagram yang disebut diagram fungsi atau diagram FAST.

3.5

function performance specification, biasa disingkat FPS

sebuah tabel kuantifikasi fungsi untuk mengetahui kinerja dari sebuah sistem (EN16271
(2012): Value Management-Functional expression of the need and functional performance
specification-Requirements for expressing and validating the need to be satisfied within the

process of purchasing or obtaining a product).

3.6

fungsi (function)
pekerjaan spesifik yang harus dilaksanakan oleh sebuah sistem dan untuk keperluan VE
dapat merupakan kata kerja dan kata benda, contoh: menyebarkan beban, atau

menghubungkan kota.
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3.7

fungsi primer
fungsi dasar dan utama dari sebuah sistem, dimana sistem tersebut tidak akan bekerja apabila

fungsi ini tidak ada.

3.8

fungsi sekunder

fungsi pendukung dalam sebuah sistem agar dapat mencapai tujuan, namun nilai dari suatu
sistem akan berkurang apabila fungsi sekunder tidak terpenuhi (contoh fungsi sekunder
adalah fungsi yang ingin dimiliki seperti: memperindah jembatan).

3.9

kajian VE
kegiatan VE yang berlangsung dari tahap persiapan sampai penyelesaian pekerjaan VE.

3.10

kinerja (performance)
kualitas/ kemampuan fungsi (sebaik apa fungsi tersebut dapat melaksanakan pekerjaannya,

contoh: kapasitas dalam menampung beban lalu lintas).

3.11

kriteria penentu keberhasilan (success factor)
kriteria-kriteria yang disusun untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu sistem.

3.12

manajer proyek
kepala satuan kerja (Kasatker) atau pejabat pembuat komitmen (PPK) terkait.

3.13

nilai (value)

rasio diantara kebutuhan (need) dengan konsumsi sumber daya (resources), atau rasio antara
fungsi, dan kinerja, dengan biaya.

3.14

nilai optimal

rasio optimum dari fungsi, kinerja dan biaya, seperti yang dipertimbangkan oleh pemilik
proyek: “nilai optimal terhadap biaya yang dikeluarkan”.

3.15

practitioner in value management

sertifikat kompetensi lanjut di bidang ahli Value Engineering dan biasa disingkat PVM.
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3.16

proyek
kegiatan sementara yang dilaksanakan untuk menciptakan sistem (Project Management

Institute).

3.17

gualified value associate
sertifikat kompetensi pemula di bidang ahli VE atau biasa disingkat QVA.

3.18

rekayasa nilai (value engineering)
proses pengambilan keputusan berbasis tim multidisipliner yang dilakukan secara sistematis
dan terstruktur untuk mencapai nilai (value) terbaik suatu proyek dengan menjaga kualitas

fungsi dan kinerja yang dibutuhkan.

3.19

rencana kerja (job plan)

sebuah dokumen terperinci untuk menjalankan lokakarya (workshop) VE.

3.20

rencana VE (VE plan)
sebuah dokumen yang berisi rencana kegiatan kajian VE, yang dibuat sebelum kegiatan VE
dilaksanakan.

3.21

sistem
komponen atau subsistem yang dirangkai secara terintegrasi untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan, contoh sistem: jaringan jalan, jalan, jembatan, girder, dan lain-lain

(International Council on Systems Engineering, 2015).

3.22

sumber daya
hal yang digunakan untuk membuat dan mengoperasikan sistem, contoh: uang, tenaga kerja,
CO2, dan lain—lain.

3.23

syarat
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

kegiatan.
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3.24 termurah (worth)

biaya paling rendah untuk menyelesaikan suatu fungsi, tanpa melihat tingkat kinerja.

3.25 tim kerja VE

tim yang terdiri dari tim penyedia jasa konsultansi yang mencakup personil dari berbagai
disiplin ilmu dan tim narasumber dari instansi yang terkait, sesuai dengan kompetensi pada
bidangnya terhadap sistem yang dikaji, seperti ahli geoteknik, ahli jalan, ahli jembatan, serta
narasumber (Bappeda, Balai), dan instansi lain.

3.26

value management

sama dengan value engineering, namun digunakan dalam tingkat strategis.
3.27

value management level O biasa disingkat VMO
pelatihan pengenalan value engineering selama 2 hari yang penyelesaian pelatihannya
disahkan dengan sertifikat.

3.28

value management level 1,2, dan 3, biasa disingkat VM1, VM2, dan VM3
tiga tingkat pelatihan untuk manajemen nilai (value management) dalam skema sertifikasi
standar Eropa "EN12973: Value Management. Edisi tahun 2000".

3.29

Value Management Associate biasa disingkat VMA

sertifikat kompetensi pemula di bidang ahli Value Engineering.

3.30

Value Methodology Fundamental 1 dan 2 biasa disingkat VMF1 dan VMF2
tingkat pelatihan pertama dan kedua tentang VE sesuai dengan Save International.

3.31

workshop VE (lokakarya VE)
sebuah pertemuan yang melibatkan tim kerja value engineering dalam diskusi dan kegiatan

intensif. Workshop VE didasarkan pada sebuah rencana kerja (job plan).
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4 Ketentuan Umum
4.1 Deskripsi Umum

Rekayasa nilai (value engineering) merupakan proses pengambilan keputusan berbasis tim
multidisipliner yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk mencapai nilai (value)
terbaik suatu proyek dengan menjaga kualitas fungsi dan kinerja yang dibutuhkan. VE
bertujuan untuk mencapai nilai (value) terbaik suatu proyek dengan menjaga kualitas fungsi
dan kinerja yang dibutuhkan. Fokus utama kajian VE adalah menghasilkan manfaat yang

optimal dengan biaya yang dapat diterima.

Melalui kajian VE, sistem akan dieksplorasi secara terperinci dan komprehensif. Fungsi primer
dan fungsi sekunder dari suatu sistem akan dipetakan melalui proses analisis fungsi.
Selanjutnya, proses kreativitas melalui ide-ide curah gagasan (brainstorming) dilakukan untuk
mendapatkan alternatif dalam menjalankan fungsi yang akan ditingkatkan. Kajian VE
menghasilkan rekomendasi alternatif yang telah dievaluasi dan dikembangkan untuk
mendapatkan efisiensi sumber daya (contoh: biaya) dengan manfaat maksimal. Melalui VE,
diharapkan bahwa tidak terjadi pemborosan biaya yang tidak diperlukan, atau tidak terjadi
pengurangan biaya yang hanya berorientasi pada "biaya termurah" yang mengorbankan

kualitas dan kinerja dari suatu sistem yang dihasilkan oleh sebuah proyek.

Dalam kajian VE, sistem dioptimalisasi dan biaya yang tidak dibutuhkan dieliminasi tanpa
mengorbankan kinerja dan kualitas total sistem. Dalam konteks VE, istilah nilai sering
digambarkan dengan rumus berikut (yang menggambarkan keseimbangan antara fungsi,

performa, dan biaya):
V=R P/C. (1)

Nilai (V-value) : rasio diantara kebutuhan (need) dengan konsumsi sumber
daya (resources), atau rasio antara fungsi (F-function), dan kinerja
(P-performance), dengan biaya (C-cost).

Fungsi (F-function) : pekerjaan spesifik yang harus dilaksanakan oleh sebuah sistem

Kinerja (P-performance): kualitas’lkemampuan fungsi (sebaik apa fungsi tersebut dapat
melaksanakan  pekerjaannya, contoh: kapasitas dalam
menampung beban lalu lintas)

Biaya (C-cost) : biaya-biaya yang mengacu pada biaya siklus hidup (life cycle cost)
Persamaan di atas menjelaskan bahwa nilai (V) dapat ditingkatkan dengan:

- menjaga biaya tetap konstan dan meningkatkan fungsi atau kinerja sebuah sistem, atau
- mengurangi biaya dan menjaga fungsi dan performa tetap konstan, atau

- meningkatkan fungsi dan kinerja dan mengurangi biaya
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Penting untuk dipahami bahwa kajian VE berbeda dengan kajian pengurangan biaya (cost
cutting) atau proses kajian ulang FS atau DED. Pada umumnya metode cost cutting hanya
berfokus pada pengurangan target/ruang lingkup, yang seringkali mengorbankan fungsi,
sedangkan proses kajian ulang FS atau DED utamanya adalah proses memeriksa paket

desain agar memenuhi standar yang berlaku, dan praktik yang sudah ada sebelumnya.

Kajian VE direkomendasikan secara terintegrasi kedalam kegiatan pengkajian, perencanaan,
dan/atau perancangan sehingga tercipta alur kerja yang logis dalam mendapatkan nilai (atau

value) yang paling optimal.
4.2 Prosedur Kajian VE

Manajer Proyek mempekerjakan Ahli VE dalam sebuah proyek yang akan dilakukan kajian

VE. Kajian VE terdiri dari tahap persiapan, tahap workshop, dan tahap evaluasi kajian VE.

Pada tahap persiapan kajian VE, Ahli VE dan manajer proyek akan mengidentifikasi
kebutuhan kajian VE (misal: tim kerja VE, stakeholder, informasi/ data) untuk menghasilkan
dokumen rencana VE (VE plan), sehingga tahap workshop VE dapat dilakukan. Durasi tahap

persiapan VE umumnya bervariasi dan tergantung dari pertimbangan ahli VE.

Pada tahap workshop VE, tim kerja VE dikumpulkan, Tim melaksanakan rangkaian kegiatan

workshop VE, yaitu:

- Tahap informasi, yang bertujuan agar seluruh anggota tim kerja VE memiliki informasi
yang sama mengenai sistem/proyek;

- Tahap analisa fungsi, yang bertujuan untuk menentukan fungsi sistem/proyek;

- Tahap kreativitas, yang bertujuan untuk mengidentifikasi ide-ide untuk menyelesaikan
fungsi, dan permasalahan sistem/proyek;

- Tahap evaluasi ide, yang bertujuan untuk mengevaluasi ide-ide yang teridentifikasi pada
tahap kreativitas;

- Tahap pengembangan, yang bertujuan untuk mengembangkan ide-ide menjadi alternatif;

- Tahap evaluasi alternatif, yang bertujuan untuk mengevaluasi alternatif-alternatif yang
dikembangkan pada tahap pengembangan;

- Tahap penyusunan rekomendasi, yang bertujuan untuk menyusun rekomendasi-
rekomendasi dari tim kerja VE;

- Tahap presentasi, yang bertujuan untuk menyajikan konsep hasil kajian VE.

Umumnya hasil kajian VE menjawab pertanyaan terkait kebutuhan, sistem, biaya, dan
alternatif. Lampiran 1 (normatif) mencantumkan contoh contoh pertanyaan untuk kajian VE.

Kajian VE berakhir setelah tahap pelaporan dan tahap evaluasi kajian VE diselesaikan. Hasil
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kajian VE yang optimal dapat dicapai dengan mengkombinasikan tenaga dan pengetahuan

dari tim kerja VE dalam kegiatan workshop yang terorganisasi.

5 Ketentuan Teknis
5.1 Tim Kerja Value Engineering
5.1.1 Ahli Value Engineering

Ahli VE memegang peranan penting terhadap berhasilnya sebuah kajian VE dan bertanggung
jawab untuk:

1) Mengatur proses VE;

2) Memberikan sebuah kajian VE yang baik secara kualitatif;

3) Menandatangani laporan kajian VE;

4) Mengevaluasi kajian VE; dan

5) Lain-lain (pada Lampiran 3 (normatif)).

Kompetensi dari seorang ahli VE dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat ahli VE dan
pengalaman dalam bidang VE yang sudah pernah dilakukan (difasilitasi/ facilitated). Ahli VE

dapat berupa konsultan eksternal atau personil Direktorat Jenderal Bina Marga.

Tingkat Ahli VE yang dibutuhkan yang berhubungan dengan tingkat kualifikasi dapat dilihat
pada tabel di bawah.

Tabel 1. Kualifikasi ahli VE berdasarkan estimasi biaya konstruksi

Kategori Estimasi Biaya Kualifikasi minimum yang diperlukan dari Ahli VE
konstruksi (berdasarkan pendidikan dan pengalaman)

0 Maksimum Rp50 Pertama: pengenalan dasar value engineering
miliar

1 Rp50 miliar hingga Ahli Muda atau setara internasional (VM1/VMF1) atau lebih
Rp100 miliar tinggi

2 Rp100 miliar hingga 1. Ahli Madya atau setara internasional (VM2/VMF2) atau
Rp500 miliar lebih tinggi, atau

2. Ahli Muda (atau setaranya) dengan mentor Ahli Madya
(atau setaranya)

3 Lebih dari Rp500 1. Ahli Utama atau setara internasional (PVM atau CVS),
miliar atau
2. Ahli Madya (atau setaranya) dengan mentor Ahli Utama
(atau setaranya) dengan mentor TVM/CVS-Trainer
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Catatan: Ahli VE yang disebutkan pada Bab 5.1.1 wajib memiliki sertifikat kompetensi di bidang
VE. Apabila BNSP belum mengeluarkan sertifikat kompetensi untuk bidang VE dan
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang dibentuk oleh asosiasi profesi VE belum
terbentuk atau belum mendapat lisensi untuk mengeluarkan sertifikat kompetensi di
bidang VE, maka ahli VE wajib memiliki sertifikat kompetensi dari asosiasi profesi VE
nasional/internasional. Ketika LSP di bidang VE sudah terbentuk dan telah mendapat
lisensi, maka ahli VE wajib memiliki sertifikat kompetensi nasional di bidang VE.

Untuk menentukan kualifikasi minimum ahli VE, biaya konstruksi dapat diperkirakan dengan

menggunakan pendekatan sebagai berikut:

- Apabila VE dilaksanakan pada tahap FS, maka estimasi biaya konstruksi dapat dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan, contoh: berdasarkan perkiraan biaya untuk pekerjaan
sejenis yang pernah dilakukan

- Apabila VE dilaksanakan pada tahap DED, maka estimasi biaya konstruksi dapat
dilakukan berdasarkan dokumen studi kelayakan/ feasibility study atau konsep

engineering estimate.

Ahli VE bertanggung jawab untuk mengimplementasikan sikap transparan misalnya dengan
menerapkan tim multidisipliner yang juga berisi beragam pemangku kepentingan
(stakeholder), menggunakan informasi yang lengkap dan benar, menolak informasi yang tidak
relevan, meminta Klarifikasi bila diperlukan (dengan pertimbangan profesionalnya).

Mengajukan pertanyaan adalah salah satu kompetensi inti dari ahli VE yang baik.

Ahli VE akan menandatangani laporan VE apabila kajian VE yang dihasilkan sudah memenuhi
persyaratan dan proses pelaksanaan VE yang ada di dalam Pedoman ini. Namun, manajer
proyek (Kasatker/PPK terkait) tetap bertanggung jawab atas hasil kajian VE dan
kesesuaiannya terhadap pedoman ini karena sebagian sumber daya manusia (seperti:

penyedia jasa konsultansi) berada dalam kendali manajer proyek.
5.1.2 Komposisi tim kerja VE
5.1.2.1 Pengantar

Tim Kerja VE terdiri dari tim penyedia jasa konsultansi yang mencakup personil dari berbagai
disiplin ilmu dan tim narasumber dari instansi yang terkait, sesuai dengan kompetensi
dibidangnya terhadap sistem yang dikaji, seperti ahli geoteknik, ahli jalan, ahli jembatan, serta
narasumber, dan instansi lain. Jumlah peserta dan komposisi tim kerja VE bergantung pada
tingkat kompleksitas sistem/proyek. Tim kerja VE dibentuk agar sistem/proyek dapat dilihat

dari berbagai perspektif oleh tim multidisipliner.
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Tim kerja VE yang dibutuhkan untuk kajian VE harus sesuai dengan lingkup kajian VE. Tim
kerja VE di Direktorat Jenderal Bina Marga dapat terdiri dari unsur, sebagai daftar berikut:

Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN/BPJN)
P2JN dari provinsi terkait (manajer proyek dalam penyusunan DED)
Project officer terkait (manajer proyek studi kelayakan)

PJN dari provinsi terkait (manajer proyek konstruksi)
Direktorat/Sub-direktorat kompetensi yang terkait

Ahli VE

Konsultan terkait

Ahli yang relevan terhadap permasalahan yang akan dibahas

© ©® N o g w DR

Perencana atau manajer dari fase proyek sebelumnya
10. Pemangku kepentingan lain (contoh: pengguna jalan, ahli otomotif)
11. Perwakilan dari grup komunitas terkait (contoh: Komunitas Adat jika ada)

12. Perwakilan Pemerintah daerah dari lokasi kegiatan, dan lain lain

5.1.2.2 Persyaratan

Syarat 1. Tim kerja VE harus terdiri dari multidisipliner
Syarat 2. Tim kerja VE harus ditetapkan oleh Ahli VE dan manajer proyek
Syarat 3. Tim kerja VE harus ditentukan pada tahap persiapan

5.2 Tahap kajian VE
5.2.1 Pengantar

Secara umum, kajian VE terdiri dari Tahap Persiapan, Workshop, dan Pelaporan serta

Evaluasi.

Tahap persiapan dilakukan untuk mempersiapkan workshop VE. Tahap ini dapat berlangsung
selama beberapa minggu. Tahap persiapan adalah dasar bagi kajian VE yang efisien dan
produktif dengan mendefinisikan permasalahan, menentukan tujuan kajian VE,
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk membuat desain dan alternatif, dan mengatur

hal-hal yang dibutuhkan agar tim kerja VE dapat mengikuti keseluruhan kajian VE.

Tahap workshop VE dimulai dari tahap informasi hingga tahap presentasi yang dirangkum
dalam sebuah rencana kerja (job plan). Tahap workshop VE merupakan tahap yang sangat
dibutuhkan dalam metode VE. Umumnya tahap workshop VE dilakukan dalam sebuah

workshop (seperti rapat) terorganisir yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan.
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Dengan melaksanakan metodologi VE secara sistematis dalam tahap workshop VE, tim kerja
VE akan dituntun dalam memberikan rekomendasi dan proposal yang meningkatan nilai
desain eksisting. Tahap workshop VE akan menghasilkan hasil kajian VE. Hasil workshop VE
akan dipaparkan kepada para pengambil keputusan, yang berisi rekomendasi dan proposal

untuk meningkatkan nilai sistem/proyek.

Walaupun rencana kerja (job plan) membagi kajian VE kedalam beberapa elemen pekerjaan,
penilaian ahli (expert judgement) dari ahli VE dibutuhkan untuk menentukan seberapa rinci
pembahasan masing-masing tahap, agar sumber daya yang ada dalam workshop VE dapat

memberikan hasil yang terbaik.

5.2.2 Persyaratan

Syarat 4. Kajian VE harus dilakukan sesuai dengan proses sebagai berikut:
Sebelum workshop VE:

a. Tahap persiapan
Pada saat workshop:

Tahap informasi
Tahap analisa fungsi
Tahap kreativitas

Tahap evaluasi ide

-~ o 2 0o T

Tahap pengembangan ide

Tahap evaluasi alternatif

= @

Tahap penyusunan rekomendasi

Tahap presentasi

Setelah workshop:
j. Tahap pelaporan

k. Tahap evaluasi kajian VE

5.2.3 Tahap Persiapan
5.2.3.1 Tujuan

Tujuan dari tahap persiapan adalah menghasilkan dokumen rencana VE yang digunakan
untuk melaksanakan tahap workshop VE. Agar rencana VE dapat dibuat, ahli VE perlu
memahami konteks sistem/proyek dengan menggunakan serangkaian pertanyaan. Umumnya
tahap persiapan sudah menghasilkan banyak nilai tambah dengan menghasilkan wawasan

terhadap serangkaian pertanyaan yang diajukan oleh ahli VE.
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Umumnya pada tahap persiapan, sebagian tim kerja VE sudah terbentuk karena adanya tim

proyek, sehingga ahli VE berpotensi untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dalam

kajian VE. Sebagian anggota tim kerja VE yang sudah terbentuk pada tahap persiapan

umumnya terdiri dari penyedia jasa konsultansi. Agar mendapatkan wawasan yang lebih luas,

ahli VE perlu mengidentifikasi informasi yang diperlukan, informasi tersebut dikumpulkan oleh

manajer proyek dan sebagian tim proyek, contoh informasi yang diperlukan dapat dilihat pada

Lampiran 4 (normatif).

5.2.3.2 Persyaratan

Syarat 5.

Syarat 6.

Syarat 7.

Syarat 8.

Syarat 9.
Syarat 10.

Syarat 11.

Syarat 12.

Ahli VE harus mengidentifikasi semua informasi yang diperlukan untuk membuat
rencana VE.

Ahli VE harus meminta klarifikasi tentang informasi proyek, keputusan yang
diambil dari hasil studi terdahulu dari kontrak terkait, dan didokumentasikan
sebagai referensi di masa mendatang.

Manajer proyek dan sebagian tim kerja VE harus mengumpulkan bahan studi
kajian VE yang diperlukan oleh ahli VE.

Ahli VE dan Manajer Proyek harus mendiskusikan lingkup pekerjaan, tujuan kajian
VE, batasan dalam kajian VE.

Ahli VE harus mengidentifikasi fungsi sistem/proyek.

Ahli VE harus memandu Manajer Proyek dan sebagian anggota tim kerja VE untuk
mengkonsepkan target kinerja (function performance specification-FPS), kriteria
penentu penentu keberhasilan (success criteria) sistem/proyek, dan tim kerja VE
(termasuk stakeholder).

Ahli VE harus membuat agenda workshop yang terperinci (rencana kerja/job plan)
dan disetujui oleh Manajer Proyek.

Ahli VE harus menyaring informasi terkait kajian VE yang akan dibagikan kepada
tim kerja VE.

o Informasi tersebut diutamakan untuk disimpan dan didistribusikan melalui
layanan cloud storage (media penyimpanan dokumen berbasis online atau
digital yang mengandalkan koneksi internet untuk akses data), serta
diutamakan bila informasi tersebut tersedia sesuai proses BIM (Building
Information modeling).

e Untuk bahan yang bersifat sensitif dan/atau rahasia, dikonsultasikan terlebih
dahulu dengan Manajer Proyek mengenai penyebaran informasi dan/atau

pembatasan distribusi informasi tersebut (mis. perhitungan biaya).
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Syarat 13.

Syarat 14.

Syarat 15.

Syarat 16.

Syarat 17.

Syarat 18.

Syarat 19.

Syarat 20.

Syarat 21.

Syarat 22.

¢ Ahli VE dengan persetujuan dari Manajer Proyek akan memutuskan informasi
mana yang akan disajikan dalam bentuk cetak selama workshop (mis. foto
udara, dicetak atau tidak, dan sebagainya).

Ahli VE harus membuat rencana VE (contoh rencana VE pada Lampiran 2

(normatif)).

Ahli VE harus menyatakan personil yang akan mempresentasikan hasil kajian VE

pada rencana VE.

Manajer proyek harus mendistribusikan rencana VE dan informasi yang relevan

untuk kajian VE kepada tim kerja VE dilakukan minimal 1 minggu sebelum

workhop VE.

Seluruh anggota tim kerja VE harus membaca informasi yang sudah disebarkan

oleh manajer proyek.

Ahli VE harus memandu anggota tim kerja VE dalam mengkonsepkan sajian

informasi yang dibutuhkan pada tahap informasi.

Manajer proyek harus meminta penyedia jasa konsultansi yang independen untuk

menghitung biaya (cost engineer) atau quantity surveyor untuk tahap workshop

VE.

Manajer proyek harus mengkoordinasikan keperluan pelaksanaan tahap

workshop VE, seperti logistik lokakarya (workshop), akomodasi, dan transportasi

untuk tim kerja VE.

Manajer proyek harus mengirimkan undangan workshop VE kepada tim kerja VE,

minimal 1 minggu sebelum pelaksanaan tahap workshop VE.

Ahli VE harus menjelaskan peran setiap anggota tim kerja VE (termasuk

stakeholder) yang terlibat dalam tahap workshop VE.

Ahli VE dan manajer proyek harus menjaga produktivitas tim kerja VE pada tahap

workshop VE dengan mengkonfirmasi kehadiran anggota tim kerja VE untuk

pelaksanaan tahap workshop VE.

5.2.4 Tahap Informasi

5.2.4.1 Tujuan

Tahap informasi bertujuan agar seluruh anggota tim kerja VE memiliki informasi yang sama

mengenai sistem/proyek. Sebagian anggota tim kerja VE menjelaskan informasi yang relavan

terhadap sistem/proyek kepada seluruh anggota tim kerja VE, sehingga seluruh anggota tim

kerja VE memiliki informasi yang sama mengenai sistem/proyek. Pada tahap ini tim kerja VE

bekerja bersama untuk melakukan rangkaian tahap workshop VE, sehingga kehadiran

anggota tim kerja VE yang bersifat paruh waktu tidak diperkenankan, karena akan mengurangi

produktivitas tim kerja VE.
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5.2.4.2 Persyaratan

Syarat 23. Ahli VE dan manajer proyek harus menyajikan informasi dalam workshop VE,

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)

Tujuan dari kajian VE

Peran setiap pemangku kepentingan yang terlibat
Para pengambil keputusan

Rencana kerja (job plan)

Aturan dalam tahap workshop VE

Syarat 24. Penyedia jasa penyedia jasa konstruksi, baik konsultansi maupun pekerjaan

konstruksi, harus menyajikan informasi sebagai berikut dalam workshop VE,

antara lain:

a) Ruang lingkup proyek

b) Alternatif sudah dirancang (termasuk laporan, biaya, dan sebagainya)
c) Stakeholder yang terlibat

d) Kondisi lapangan yang ada

e) Persyaratan hukum dan peraturan

f)  Dasar-dasar dan konsep perencanaan

g) Batasan masalah

h)  Acuan standar dan pedoman yang digunakan

i)  Penjelasan informasi yang diberikan oleh tim proyek

i) Ringkasan biaya konstruksi dan/ataubiaya siklus hidup (life-cycle cost)
k) Tahapan konstruksi, dan lain-lain sesuai kebutuhan dan ketersediaan

Syarat 25. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus memastikan kembali kriteria penentu

keberhasilan.

Syarat 26. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mendefinisikan kriteria penentu

keberhasilan dengan deskripsi yang jelas dan terukur (contoh pada Lampiran 5

(normatif)).

Syarat 27. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus melakukan pembobotan terhadap kriteria

penentu keberhasilan, contoh: dengan metode pairwise comparison (contoh pada

Lampiran 5 (normatif)).

5.2.5 Tahap Analisa Fungsi

5.2.5.1 Tujuan

Tahap analisa fungsi bertujuan untuk menentukan fungsi sistem yang dihasilkan oleh

proyek. Fungsi sistem/proyek ditentukan oleh tim kerja VE dengan mengidentifikasi fungsi
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yang ada pada sistem/proyek, dan menghubungkan fungsi tersebut kedalam diagram
fungsi (function analysis system technique diagram atau diagram FAST), contoh diagram
fungsi pada Lampiran 6 (normatif). Pada diagram FAST, biaya dialokasikan kedalam fungsi,
sehingga diketahui fungsi-fungsi yang memiliki biaya besar. Sistem dikatakan bekerja
sesuai dengan fungsi yang diperuntukkan bila sistem tersebut dapat memenuhi kinerja
yang diharapkan (pada fungsi tersebut). Kinerja suatu fungsi harus dirinci kedalam tabel

function performance specification.
5.2.5.2 Persyaratan

Syarat 28. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus membuat diagram fungsi. Diagram fungsi
harus dipahami, dan dinilai lengkap oleh tim kerja VE.

Syarat 29. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mengklasifikasi fungsi menjadi fungsi
primer dan sekunder.

Syarat 30. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mengetahui komponen-komponen biaya
terbesar dari sebuah sistem/proyek (contoh: dengan menggunakan prinsip
Pareto).

Syarat 31. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mengalokasikan biaya sistem/proyek
kedalam fungsi yang ada pada diagram fungsi.

Syarat 32. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus membuat FPS (function performance
and specification) untuk fungsi primer, dan fungsi yang memiliki biaya paling besar
atau yang mempengaruhi nilai sistem, (contoh FPS pada Lampiran 7 (normatif).

5.2.6 Tahap Kreativitas
5.2.6.1 Tujuan

Tujuan dari tahap kreativitas adalah memperoleh ide-ide yang dapat mengoptimalkan
sistem/proyek. Umumnya sistem/ proyek dioptimalkan dengan mencari solusi atas topik
sebagai berikut: fungsi, kinerja, resiko, kriteria penentu keberhasilan, dan lain-lain.
Pengumpulan ide juga dapat dilakukan untuk ruang lingkup yang lebih luas (contoh: pada
super-system) — walaupun terdapat pembatasan ruang lingkup, karena penyelesaian
terhadap ruang lingkup yang lebih luas berpotensi untuk mengoptimalkan sistem/proyek. Ide
dapat bersifat abstrak, atau testruktur. Untuk mendapatkan ide-ide tersebut, Ahli VE
menggunakan metode pemicu kreativitas, mencegah penghambat kreativitas, menetapkan

dan menjelaskan peraturan dasar kepada tim kerja VE.
5.2.6.2 Persyaratan

Syarat 33. Tim kerja VE dipandu oleh Ahli VE harus memilih topik-topik untuk tahap

kreativitas.
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Syarat 34. Tim kerja VE harus memberikan ide terhadap topik yang telah dipilih.
Syarat 35. Ahli VE harus menggunakan satu (atau lebih) metode pemicu kreativitas dalam
pengumpulan ide, contoh metode kreativitas yang umum digunakan adalah

brainstorming (contoh metode brainstorming pada Lampiran 8 (normatif)).

5.2.7 Tahap Evaluasi Ide
5.2.7.1 Tujuan

Tujuan dari tahap evaluasi ide adalah untuk mengevaluasi ide-ide yang berpotensi
memberikan nilai tambah untuk sistem/proyek. Tahap evaluasi dapat dilakukan dengan satu
atau lebih metode evaluasi, seperti: T-charting, voting, spreadsheet, aplikasi telepon selular

cerdas (smartphone), dan lain-lain (contoh metode evaluasi pada Lampiran 9 (normatif).
5.2.7.2 Persyaratan

Syarat 36. Tim kerja VE dipandu oleh Ahli VE harus mengevaluasi ide-ide yang dihasilkan
pada tahap kreativitas, dengan cara antara lain:
a) Mengeliminasikan ide-ide yang berpotensi rendah
b) Mengelompokkan sejumlah ide dengan topik yang sama
c¢) Pembobotan ide untuk menetapkan ide yang terbaik, dan/atau
d) Memilih ide-ide untuk dikembangkan lebih lanjut.
Syarat 37. Ahli VE harus mencantumkan hasil evaluasi ide kedalam laporan VE agar dapat

digunakan selanjutnya sebagai referensi pada proyek lain.

5.2.8 Tahap Pengembangan Ide
5.2.8.1 Tujuan

Tahap pengembangan ide bertujuan untuk mengembangkan ide-ide yang sudah dievaluasi
dari tahap evaluasi ide menjadi alternatif. Pengembangan ide dapat dilakukan dengan
melakukan elaborasi beberapa ide ke dalam suatu kelompok yang sama menjadi alternatif
(contohnya dengan menggunakan morphological chart pada Lampiran 10 (normatif)),
pengembangan ide juga dapat dilakukan untuk ide tunggal. Pengelompokkan dapat
didasarkan pada tema/ topik tertentu (yang umumnya terdapat pada kriteria penentu

keberhasilan, fungsi dan kinerja, contoh: konektivitas, waktu tempuh, total biaya siklus hidup).
5.2.8.2 Persyaratan
Syarat 38. Tim Kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mengelaborasikan ide menjadi alternatif

yang dapat meningkatkan nilai sistem/proyek.
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Syarat 39. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mendokumentasikan hasil alternatif
kedalam lembar elaborasi ide, yang berisi informasi sebagai berikut (contoh
lembar elaborasi ide pada Lampiran 11 (normatif)):

a) Konsep awal (original)

b) Konsep alternatif (termasuk gambar, foto, perhitungan)

c) Kelebihan dan kekurangan alternatif berdasarkan kriteria penentu
keberhasilan, FPS

d) Cara implementasi alternatif

e) Biaya konstruksi dan biaya siklus hidup untuk masing-masing alternatif

Syarat 40. Sebagian anggota tim kerja VE (yaitu quantity surveyor, dan/atau cost engineer)
harus menghitung dan menetapkan biaya siklus hidup alternatif.

Syarat 41. Sebagian anggota tim kerja VE yang terdiri dari penyedia jasa konsultansi (yaitu
guantity surveyor, dan/atau cost engineer) harus memperkirakan biaya dengan
tingkat kelengkapan, akurasi, dan konsistensi yang diperlukan, sehingga dapat
dibandingkan kelayakan ekonomi masing-masing alternatif.

Syarat 42. Ahli VE harus mendeskripsikan tingkat akurasi perkiraan biaya pada dokumen
rencana VE dan laporan hasil kajian VE.

Syarat 43. Ahli VE harus mendokumentasikan hasil alternatif kedalam laporan kajian VE.

5.2.9 Tahap Evaluasi Alternatif
5.2.9.1 Tujuan

Tahap evaluasi alternatif bertujuan untuk mencari nilai tambah dari alternatif-alternatif yang
dihasilkan dari tahap pengembangan ide. Nilai tambah dari alternatif diinterpretasikan
sehingga rekomendasi dapat disusun. Untuk mendapatkan nilai tambah dari masing-masing
alternatif, dilakukan perbandingan antar alternatif (contoh: dengan menggunakan metode

analisa multi kriteria, atau menggunakan metode choosing by advantages/CBA).

Tim kerja VE umumnya setuju terhadap nilai dari sebuah sistem/proyek karena sudah melalui
beberapa tahap workshop VE; namun bila terdapat perbedaan pendapat, maka hal tersebut
harus didokumentasikan kedalam laporan kajian VE pada bagian ‘setuju untuk tidak setuju’,

agar selanjutnya dapat disampaikan kepada para pengambil keputusan.
5.2.9.2 Persyaratan

Syarat 44. Ahli VE harus mendokumentasikan alternatif yang direkomendasikan dan tidak
direkomendasikan (termasuk alasan pemilihannya).
Syarat 45. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus melakukan penilaian alternatif

berdasarkan nilai tambah.
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Syarat 46.

Syarat 47.

Syarat 48.

Syarat 49.

Syarat 50.

Syarat 51.

Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mendasarkan nilai tambah pada kriteria
keberhasilan, fungsi, performa, dan biaya.

Ahli VE harus menggunakan metode terbaik yang tersedia untuk melakukan
penilaian alternatif (contoh metode: analisa multi kriteria, choosing by
advantages/CBA).

Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus memberikan hasil evaluasi yang dapat
diinterpretasikan dalam kalimat/kata yang dapat dipahami oleh tim kerja VE dan
khalayak umum.

Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus melakukan interpretasi yang didasarkan
pada informasi yang terverifikasi dan dapat dilacak.

Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan dari masing-masing alternatif.

Apabila terdapat permasalahan atau isu yang perlu diselesaikan, Ahli VE harus
memfasilitasi pertemuan berikutnya, sehingga rekomendasi untuk manajemen

dapat diterima oleh manajer proyek.

5.2.10 Tahap Penyusunan Rekomendasi

5.2.10.1 Tujuan

Tahap penyusunan rekomendasi bertujuan untuk menyusun rekomendasi-rekomendasi yang

akan diberikan kepada para pengambil keputusan. Salah satu faktor keberhasilan dalam

kajian VE adalah bahwa keputusan tidak diambil oleh tim kerja VE. Dengan menerapkan

prinsip ini, tim kerja VE diberi keleluasaan dan kebebasan yang cukup untuk menghasilkan

solusi bagi para pemangku kepentingan. Tim kerja VE akan menyiapkan rekomendasi untuk

pemilik proyek di akhir kajian VE.

5.2.10.2 Persyaratan

Syarat 52.

Syarat 53.

Syarat 54.

Syarat 55.

Ahli VE harus menginformasikan kembali kepada tim kerja VE mengenai para
pengambil keputusan.

Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE menyusun rekomendasi untuk para pengambil
keputusan berdasarkan:

a) Evaluasi alternatif

b) Evaluasiide

Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus membuat rencana tindak lanjut untuk
mengimplementasikan ide—ide dan/atau alternatif-alternatif dalam workshop VE.
Apabila terjadi perbedaan pendapat atas rekomendasi dalam workshop VE, ahli

VE harus menulis perbedaan pendapat atas rekomendasi dalam laporan VE
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dengan jelas dan objektif (tidak memihak) sebagai bagian dari rekomendasi
(“setuju untuk tidak setuju”/ "agree to disagree”).

Syarat 56. Ahli VE harus menulis rekomendasi kedalam laporan VE.

5.2.11 Tahap Presentasi
5.2.11.1 Tujuan

Tahap presentasi bertujuan untuk mempresentasikan hasil kajian VE kepada pemilik proyek
sehingga para pengambil keputusan memiliki dasar pertimbangan dalam menetapkan
keputusan atas rekomendasi. Tahap presentasi dapat dilakukan dengan menghadirkan

pengambil keputusan di akhir tahap kajian VE, ketika tim kerja VE memberikan presentasinya.

Presentasi hasil kajian VE terdiri dari tahap kajian VE (proses), rekomendasi dari hasil
evaluasi alternatif dan evaluasi ide. Ahli VE menjelaskan tahap kajian VE (proses), sedangkan
sebagian tim kerja VE (penyedia jasa konsultansi) menjelaskan rekomendasi dari hasil

evaluasi alternatif dan evaluasi ide.

Hasil kajian VE dapat menjadi input untuk kegiatan selanjutnya, sehingga penting untuk

memperhatikan penentuan waktu workshop VE dan waktu pengambilan keputusan.
5.2.11.2 Persyaratan

Syarat 57. Ahli VE harus menyusun dan mempresentasikan hasil kajian VE sebagai berikut
kepada pengambil keputusan:
a. Penjelasan bagaimana tim kerja VE dapat mencapai rekomendasi tersebut
(tahap kajian VE)
b. “Setuju untuk tidak setuju” (apabila ada)
c. Pemberi presentasi harus siap menjelaskan semua langkah dan hasil dari
tahap sebelumnya
Syarat 58. Sebagian tim kerja VE (penyedia jasa konsultansi) harus menyusun dan
mempresentasikan hasil kajian VE berupa rekomendasi dari tim kerja VE kepada

pengambil keputusan:

5.2.12 Tahap Pelaporan
5.2.12.1 Tujuan

Tahap pelaporan bertujuan untuk melaporkan secara tertulis hasil kajian VE kedalam laporan
kajian VE, dan menjadi bahan pembelajaran dan evaluasi. Laporan kajian VE disusun oleh

ahli VE, dengan bantuan tim kerja VE.
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Tugas ahli VE berakhir ketika tahap presentasi, laporan kajian VE, dan laporan evaluasi kajian
VE diterima oleh manajer proyek terkait. Penerimaan dokumen-dokumen ini dituangkan ke

dalam berita acara serah terima.

Manajer proyek bertanggung jawab untuk mengimplementasikan keputusan yang diambil oleh
pengambil keputusan, termasuk rekomendasi dari tim kerja VE yang sudah disetujui. Ahli VE
bertanggung jawab terhadap kesesuaian pelaksanaan kajian VE dengan pedoman ini dan
menandatangani kesesuaian tersebut dalam laporan VE.

5.2.12.2 Persyaratan

Syarat 59. Ahli VE harus menulis laporan VE dengan bantuan dari tim kerja VE.

Syarat 60. Tim kerja VE dipandu oleh ahli VE harus mengelaborasikan deskripsi teknis pada
laporan VE.

Syarat 61. Ahli VE harus mengisi laporan kajian VE dengan segala informasi, proses, dan
hasil dari tahap workshop VE.

Syarat 62. Ahli VE dan manajer proyek harus mengirimkan laporan VE kepada anggota tim
kerja VE dan para pengambil keputusan dalam bentuk dokumen elektronik
terkendali (softcopy), termasuk seluruh bahan pembahasan yang ada dalam
tahap workshop VE (sebagai lampiran).

Syarat 63. Ahli VE harus mengunggah laporan VE ke folder BIM proyek (jika ada) atau media
penyimpanan lain.

Syarat 64. Ahli VE harus menandatangani laporan VE yang berisi kesesuaian pelaksanaan
kajian VE dengan pedoman ini.

Syarat 65. Ahli VE harus menyelesaikan konsep laporan kajian VE dalam kurun waktu 1
minggu setelah pelaksanaan workshop VE.

Syarat 66. Ahli VE harus menyelesaikan laporan kajian VE dalam waktu 1 minggu setelah
seluruh informasi dan analisa yang diperlukan diselesaikan, namun tidak boleh

lebih dari 1 bulan setelah pelaksanaan workshop VE.

5.2.13 Tahap Evaluasi Kajian VE
5.2.13.1 Tujuan

Evaluasi Kajian VE bertujuan untuk mendapatkan umpan balik (feedback) dan masukan-
masukan perbaikan atas pelaksanaan kajian VE. Evaluasi kajian VE dilakukan berdasarkan
pedoman ini.

Dalam rangka meningkatkan kualitas kajian VE secara terus menerus, maka diperlukan
adanya evaluasi terhadap masing-masing kajian VE yang telah dilaksanakan (contoh lembar
evaluasi kajian VE pada Lampiran 12 (normatif)). Evaluasi kajian VE ditulis didalam laporan
VE.

24
Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded



5.2.13.2 Persyaratan

Syarat 67. Ahli VE harus melakukan penilaian terhadap kajian VE berdasarkan lembar
evaluasi sesuai dengan Lampiran 12 (normatif).

Syarat 68. Ahli VE harus mencantumkan evaluasi kajian VE kedalam laporan evaluasi kajian
VE.

Syarat 69. Manajer proyek melaporkan evaluasi kajian VE ke Direktur Jenderal Bina Marga
secara berjenjang, termasuk rekomendasi untuk meningkatkan kualitas kajian VE

selanjutnya, dan lain-lain.

5.3 Durasi dan Biaya Kajian VE

Waktu yang diperlukan untuk kajian VE bergantung pada kebutuhan dan hasil yang
diinginkan. Umumnya durasi kajian VE untuk tahap persiapan adalah 4 minggu, tahap
workshop VE adalah 1 minggu, dan untuk tahap pelaporan dan evaluasi kajian VE adalah 1
minggu hingga 1 bulan (dikarenakan adanya analisa/informasi tambahan setelah tahap
workshop VE). Umumnya total durasi untuk kajian VE dari mulai hingga selesai adalah sekitar

6 minggu. Berikut adalah pedoman umum durasi yang dapat digunakan:

a) Durasi yang dibutuhkan untuk membuat rencana VE (termasuk pembahasan ruang
lingkup workshop, tujuan kajian VE, dan pembatasan masalah kajian VE) dapat bervariasi
dari 1 jam hingga beberapa hari.

b) Durasi untuk mengumpulkan data-data yang relevan adalah 1 hingga 2 minggu (atau bila
pengumpulan data memerlukan waktu yang relatif lama, maka kajian VE dapat ditunda
terlebih dahulu hingga data yang diperlukan tersedia).

c) Durasi minimum yang dibutuhkan dari mengirimkan undangan workshop VE ke
pelaksanaan workshop VE adalah 1 minggu.

d) Durasi untuk menyelesaikan tahap workshop VE adalah 2 hingga 5 hari.

e) Pembuatan laporan kajian VE dan laporan evaluasi kajian VE membutuhkan waktu 1
minggu hingga 4 minggu.

Biaya kajian VE diatur berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Syarat 70. Durasi minimum dari sebuah workshop VE adalah 16 jam.
Syarat 71. Durasi workshop VE ditentukan oleh rencana kerja (job plan).
Syarat 72. Tim kerja VE harus hadir selama tahap workshop VE berlangsung (tidak

diperbolehkan adanya kehadiran yang bersifat paruh waktu).
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5.4 Mentor untuk ahli VE
5.4.1.1 Pengantar

Dalam kasus tertentu, seorang ahli VE membutuhkan bantuan dari seorang ahli VE lain yang
tersertifikasi pada tingkat PVM/CVS sebagai mentor VE. Hal ini juga bertujuan untuk
membantu ahli VE dalam mencapai tingkat PVYM/CVS. Ahli VE dan mentor VE diperbolehkan
untuk berkomunikasi melalui media elektronik dan/atau pertemuan langsung. Mentor VE tidak
perlu hadir dalam workshop VE (namun tidak dilarang). Tim proyek dapat mempekerjakan

mentor ahli VE yang berskala internasional sesuai ketentuan Tabel 1 pedoman ini.

5.4.1.2 Persyaratan

Bila dibutuhkan seorang mentor bagi ahli VE, maka berikut adalah persyaratan yang harus
dipenuhi:

Syarat 73. Ahli VE harus tetap bertanggung jawab untuk melakukan kajian VE termasuk hasil
kajian VE.

Syarat 74. Ahli VE harus tetap bertanggung jawab untuk melakukan koordinasi antara tim
kerja VE dengan mentor VE.

Syarat 75. Mentor VE harus memiliki sertifikasi dengan tingkat PVM/CVS yang valid (masih
berlaku).

Syarat 76. Mentor VE harus melatih, membantu, dan mengawasi ahli VE pada saat kajian
VE, dari tahap persiapan hingga berakhirnya tugas ahli VE (lihat ketentuan 5.2.12
pedoman ini).

Syarat 77. Ahli VE harus mendapatkan persetujuan tertulis dari mentor VE untuk: rencana
kajian VE, rencana kerja VE (job plan), dan evaluasi kajian VE, beberapa hari
sebelum dokumen tersebut akan digunakan.

Syarat 78. Ahli VE dan mentor VE harus melakukan evaluasi dan diskusi setelah berakhirnya
sebagian tahap workshop setiap harinya (selama proses workshop VE
berlangsung).

Syarat 79. Evaluasi kajian VE dilakukan oleh ahli VE dan mentor ahli VE berdasarkan

Lampiran 12.
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Lampiran 1 (normatif)

Pertanyaan yang harus dijawab oleh kajian VE

VE menggunakan proses sistematis yang berupaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
mendasar terhadap sistem. Adapun pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dirangkum

sebagai berikut:

1) Apa yang dibutuhkan?

2) Apa yang dilakukan oleh sistem tersebut?

3) Apa yang harus dilakukan oleh sistem tersebut?

4) Berapa biaya yang dibutuhkan oleh sistem tersebut?

5) Apa alternatif-alternatif yang dapat meningkatkan atau membuat konstan fungsi dan
biaya?

6) Berapa biaya yang dibutuhkan oleh alternatif tersebut?

7) Solusi-solusi mana yang memberikan nilai terbaik terhadap biaya yang dikeluarkan?
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Lampiran 2 (normatif)

Susunan rencana VE

Berikut adalah hal-hal yang harus dielaborasikan kedalam rencana VE:

o g s~ N E

N

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Apa itu VE?
Mengapa kajian VE ini dilakukan?
Tujuan-tujuan kajian VE

Analisa pemangku kepentingan (stakeholder analysis)

Anggota tim kerja VE dan keahliannya, termasuk proses undangan.

Kriteria penentu keberhasilan (success factors) dari sistem yang
direncanakan/didesain.

Agenda kerja (garis besar)

Peraturan-peraturan untuk mencapai kajian VE yang sukses
Deskripsi hasil-hasil workshop

Deskripsi proyek setelah workshop VE

Kriteria penentu keberhasilan (success factors) dari tim kerja VE

Keahlian yang dibutuhkan, informasi yang dibutuhkan, presentasi yang diharapkan

Pengenalan fasilitator VE (atau AHLI VE)
Tanggal dan lokasi studi/wokshop VE
Perencanaan tahap-tahap kajian VE (dimulai dari intake)
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Lampiran 3 (normatif)
Wewenang dan Tanggung Jawab (RACI Matrix)

Wewenang dan tanggung jawab masing-masing peran yang melaksanakan kegiatan kajian
VE dapat dilihat pada tabel berikut

Syarat. | Kegiatan Ahli Manajer | Tim kerja | Mentor
VE Proyek | VE VE (bila
relevan)

2,3 Menentukan tim kerja VE R A I C

7 Mengumpulkan bahan kajian VE C R,A R |

18 Meminta badan usaha konsultan/konsultan perorangan C R,A I |
yang independen

64 Menandatangani laporan VE yang berisi kesesuaian R A I C
pelaksanaan kajian VE dengan pedoman ini

8 Mengkonsepkan lingkup pekerjaan, tujuan kajian VE, C R.A I C
batasan dalam kajian VE

10 Mengkonsepkan FPS, kriteria penentu keberhasilan C R,A Cil |
sistem/proyek, dan tim kerja VE (termasuk stakeholder)

11 Membuat agenda workshop yang terperinci (job plan) R A I C

15 Mendistribusikan rencana VE dan informasi yang relevan C R,A I |
untuk kajian VE

17 Memandu anggota tim kerja VE dalam menyajikan R A I |
informasi yang dibutuhkan pada tahap informasi

19 Mengkoordinasikan keperluan pelaksanaan tahap C RA I |
workshop VE

20,22 Mengirimkan undangan workshop VE dan mengkonfirmasi | C R,A I |
kehadiran anggota tim kerja VE untuk pelaksanaan tahap
workshop VE.

28-32 | Melakukan tahap analisa fungsi C A R |

33-35 Melakukan tahap kreativitas C A R |

36-37 Mengevaluasi ide-ide C A R |

38-43 Mengembangkan ide menjadi alternatif C A R |

44-51 Mengevaluasi alternatif C A R |

53 Menyusun rekomendasi untuk para pengambil keputusan C A R C

58 Mempresentasikan hasil kajian VE kepada para pengambil | C A R |
keputusan

67 Melakukan penilaian terhadap kajian VE RA | C C C

78 Membahas evaluasi kajian VE A I R

69 Melaporkan evaluasi kajian VE ke Direktorat Jenderal Bina | | R,A - |
Marga

73-79 Membina (coaching) ahli VE A I - R

Catatan:

Tabel ini tidak mengatur proses manajemen proyek atau proses perencanaan/perancangan lainnya.

R = Responsible/ bertanggung jawab (juga pemberi rekomendasi). Adalah peran yang melakukan
pekerjaan untuk menyelesaikan ‘kegiatan’ tertentu. Setidaknya harus ada satu peran yang
bertanggung jawab untuk setiap’ kegiatan’, walaupun peran tersebut dapat didelegasikan untuk
membantu pekerjaan yang perlu diselesaikan.

A = Accountable/ Akuntabel (juga pemberi persetujuan atau otoritas pemberi persetujuan akhir).
Adalah peran yang bertanggung jawab atas penyelesaian pekerjaan (deliverables), peran yang
memastikan prasyarat tugas terpenuhi dan yang mendelegasikan pekerjaan kepada mereka yang
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bertanggung jawab. Dengan kata lain, seorang dengan peran ‘akuntabel’ harus menandatangani
(menyetujui) pekerjaan yang disediakan oleh orang yang berperan sebagai ‘responsible’. Peran
akuntabel hanya diperbolehkan sebanyak 1 disetiap ‘kegiatan’.

C = Consulted (konsultan atau penasihat). Adalah peran yang pendapatnya diminta, biasanya peran
ini diisi oleh ahli terkait (subject matter experts). Komunikasi dengan peran ini dilakukan dengan dua
arah

| = Informed (diinformasikan). Adalah peran yang diinformasikan mengenai informasi terbaru tentang
progress, umumnya diinformasikan pada saat suatu ‘kegiatan’ atau pekerjaan sudah diselesaikan;
dan merupakan peran yang dapat dikomunikasikan dengan cara ‘satu arah’

Mereka yang selalu terbarui tentang kemajuan, seringkali hanya setelah menyelesaikan tugas atau
hasil. Komunikasi dengan peran ini umumnya dilakukan dengan satu arah
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Lampiran 4 (normatif)

Contoh informasi yang diperlukan untuk kajian VE

Contoh informasi yang diperlukan adalah sebagai berikut:

Standar desain Direktorat Jenderal Bina Marga, dan standar lain yang akan
digunakan (Nasional ataupun Internasional)

Kriteria desain

Desain (gambar, layout, plan profile, detail)

Gambar konteks (peta, foto, diagram yang sesuai)

Alokasi anggaran proyek

Perkiraan biaya konstruksi proyek, termasuk perincian biaya (engineering
estimate)

Biaya siklus hidup (life cycle cost)

Perhitungan teknis dan desain dan analisis data pendukung lainnya (contoh:
perhitungan struktur, geoteknik)

Alternatif yang dipertimbangkan sebelumnya

Izin yang diperlukan

Peraturan yang mengatur pelaksanaan konstruksi

Persyaratan pemeliharaan

Tahapan konstruksi / metode konstruksi

Data survei tanah, termasuk hasil laboratorium
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Lampiran 5 (normatif)

Kriteria penentu keberhasilan dan pairwise comparison

Kriteria penentu Unit/satuan Angkayan Fleksibilitas (0 -
per Deskripsi kriteria ngkayang tidak fleksible, 4- Keterangan
keberhasilan pengukuran [..] diharapkan .
fleksible)
. . . . Berdasarkan engineering estimate
Ekonomis Target biaya konstruksi Rupiah Rp.542 m 0 (lihat catatan kaki)
Durabilitas/keawetan  |Umur rencana tahun 100 tahun 0
Kemu_dahan metode pemeliharaan cost - rupiahftahun Rp. 1m 2 FIe)qbeI bila dibutuhkan (lihat catatan
Pemeliharaan kaki)
cost - rupiah/5 tahuy Rp. 10 m 2 FIe>l<|beI bila dibutuhkan (lihat catatan
kaki)
Ketersediaan jalan akses
untuk pemeliharaan
Nilai tersebut hanya bersifat
Kapasitas Potensi jumlah kendaraan SMP per hari 19500 - 27100 3 perkiraan, sebagai catatan jalan
P yang akan melintas (LHRT) P nasional ruas Kretek Parangtritis:
12.000 (LHRT)
Beban kendaraan per titik ton 25 ton Jembatan berpotensi dilalui oleh
beban berat
Jembatan dengan konse| gumlah "lar Qg
Estetika . . d P Jumlah turis per tahun? ??,7??;7?? 4
estetika arsitektur >
Jangka waktu konstruksi 30 bulan
Jangka wakiu Target waktu konstruksi bulan 30 bulan 0 untqk_menye_lesalkarj d_esaln
pelaksanaan eksisting, yaitu desain jembatan
pylon-cable stayed
Dampak Lingkungan SDOasTa[I)ak ekosistem; dampak 2%:29:7% 22:29: %

Contoh kriteria penentu keberhasilan pada tabel diatas merupakan hasil dari kajian VE pada proyek Jembatan Kretek 2. Kriteria penentu keberhasilan didapat
dengan menjawab pertanyaan: “menurut anda, kapan proyek ini dapat dikatakan berhasil/sukses?”. Kriteria penentu keberhasilan harus dapat dijabarkan secara
kuantitatif sehingga dapat membantu proses penilaian alternatif pada tahap evaluasi alternatif. Fleksibilitas didefinisikan dengan seberapa jauh batas maksimum
dan minimum dari angka target.
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Pairwise Comparison Ekonomis Durabilitas/keawetan Piil\uwiz'r}::n Kapasitas Estetika Jangka waktu pelaksanaan LmD;CL’:wzkam %
Ekonomis X 1.00 1.00 1.00 9.00 3.00 0.33 23
Durabilitas/keawetan X 3.00 1.00 3.00 3.00 0.33 17
Kemudahan Pemeliharaan X 0.33 3.00 3.00 1.00 13
Kapasitas X 3.00 3.00 1.00 18
Estetika X 0.33 0.33 3

Jangka waktu pelaksanaan X 0.33 7
Dampak Lingkungan X 21
100

Pairwise comparison (contoh: tabel diatas) dilakukan untuk mengetahui bobot kepentingan dari masing-masing kriteria penentu keberhasilan. Terdapat
beberapa metode dalam melaksanakan pairwise comparison (dapat dipelajari pada training VE). Contoh tabel diatas diambil dari proyek Jembatan Kretek 2

(kriteria yang diperbandingkan harus sama dengan kriteria yang terdapat pada tabel ‘kriteria penentu keberhasilan’), sementara tabel dibawah adalah contoh
pairwise comparison untuk proyek lain (konstruksi jalan) dengan metode lain.
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Keterangan

Kode umlah
/ kriteria J
Pengembangan
A Wilayah 7
Meningkatkan
B ekonomi 5
Mengurangi
C potensi 9
kecelakaan
D Mempersingkat o
waktu tempuh
E Kapasitas 6
jalan
F Pembebasan 10
lahan
G Kemudahan 3

pelaksanaan
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Lampiran 6 (normatif)

Contoh diagram FAST

Contoh diagram FAST untuk beberapa sistem dapat dilihat pada gambar-gambar di
bawah. Diagram-diagram ini merupakan contoh dari beberapa proyek spesifik yang sudah

selesai dilakukan kajian VE.

Untuk proyek yang sedang dikerjakan, tim kerja VE harus membuat diagram FAST yang
khusus untuk proyek tersebut (sesuai dengan syarat yang terdapat pada pedoman ini dan
kebutuhan sistem).
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Bagaimana
->

Menghubungkan

Mengapa

Contoh: Diagram FAST untuk jembatan Cable Stayed Proyek Jembatan Kretek 2 "

(2019). Version 3, Mei 2020

Memperindah
jembatan
(Total: Rp.94.202m)

—

Melebarkan jarak
antara pilon dan pier
- (panjang span: 100 m)
(Total: Rp.240.343 m)

Menghindari kenaikan
muka air karena adanya
struktur jembatan
(Total: Rp.240.343 m)

Menahan deck Menyebarkan beban

Merealisasikan

jembatan

deck ke tanah

Memperbolehkan
kota kendaraan untuk
(Total: Rp.542.9 m) menyebrangi sungai

Rp.386.484 m Rp.386.484 m

Merealisasikan platform/
deck agar kendaraan dapat

Merealisasikan

dudukan untuk deck el

Melindungi kendaraan
dan pejalan kaki
(Total: 12.069 m)

S

Disclaimer: Diagram ini hanya untuk
contoh. Setiap proyek harus
membuat FAST yang spesifik dan
sesuai dengan proyeknya. Contoh
ini bukan sebuah diagram yang
sesuai untuk seluruh proyek

bergerak di sl —
b Rp.29.387 m fahan
Mengaspal deck
memasang Rp. 16.161 m
railink besi
Rp.8.882 m
— Memasang Deck
Memasang Rp.31.252 m
Guardrail
Rp.0.218 m Memperkuat
Mobilisasi kerja tanah
Memasang Rp.7.571m
penerangan —
Rp.2.347 m
Mengimple
tasik
Memandu Lalu meanzl o
lintas Rp.3.668 m
Rp. 0.622 m —
Memelihara Melinduni pondasi
. jembatan thd scouring
Jembatan Rp.22.25m

Merealisasikan pilecap pilon
pondasi pilon Rp. 16.664 m
Rp. 87.468 m
Menghubungkan Memasang cable
stru':tirre‘iggzrzri]atas = p”On dengan 32 R 455ta7y71
deck — deck P27l
(Total: Rp.240.343 m)
— Merealisasikan Merealisasikan
pilon box girder
Rp.40.31 m Rp. 50.130 m
Merealisasikan Merealisasikan
struktur 'kolom’ A
s abutmen/pier
(Total Rp.146.141 m) Rp.21.035m
Merealisasikan
abutmen /pondasi pier
Menggali tanah Rps8.312m
Rp.1m
Merealisasikan
abutmeny pilecap pier
Menebang Rp.16.664 M
pohon
Rp.0.01Tm
— Merealisasikan
Menimbun girder (tipe )
tanah Rp. 50.130 m
Rp. 20.652 m
Menyuntikkan Melakukan
semen/beton grouting Persiapan dan pekerjaan
kedalam tanah Rp. 7,725 m manajemen proyek:

Memasang
turap

Rp.22.25m

Mengumpulkan data primer
(data tanah)
Rp.1.221 B

Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded

39



Bagaimana
->

Menghindari
kecelakaan
Rp.2.60m

Merealisasikan

Mengurangi Distribusi beban Meninggikan
Macet lalu-lintas platform lalu-lintas platform elevated

Rp.345.358 m Rp.345.358 B Rp.318.978 m Rp.316.378 m

/)

3

\

+
Memperlebar bahu
jalan (frontage)
Rp.26.38 m

Disclaimer: Diagram ini hanya untuk
contoh. Setiap proyek harus
membuat FAST yang spesifik dan
sesuai dengan proyeknya. Contoh
ini bukan sebuah diagram yang
sesuai untuk seluruh proyek

Mengatur lalu
lintas pada saat
konstruksi

Mengalirkan air
Rp.5.06 m

Menghubungkan jalan
eksisting dengan
platform elevated (oprit)
Rp.11.708 m

Merealisasikan
drainase
Rp.5.06 m

Membebaskan
(discharge) air

Mengatur lalu
lintas
Rp.2.60 m

Mengaspal jalan
elevated
Rp.5.39m

Merealisasikan

dudukan platform |

Rp.8.09 m

Mengkonstruksikan
platform elevated
Rp.286.13 m

Merealisasikan
slab
Rp.7.89 m

Merealisasikan
pondasi tiang pancang
Rp.3.65m

Verifikasi kekuatan
pondasi (oprit)
Rp.0.168 m

Contoh: Diagram FAST Proyek Flyover Kopo (2019). Version 2, October 2019

Akuisisi lahan
?

Merealisasikan

by V/pier (pilar)

Mobilisasi kerja
Rp.3.24 m

Menggali tanah
Rp.4.37 B

Menimbun
tanah
Rp.0.48 B

Merealisasikan
struktur atas
Rp.217.86 m

Merealisasikan
struktur bawah
Rp.52.06 m

Menyebarkan beban
platform ke pillar
Rp.10.51 m

—

Menghindari kembang
susut struktur

Rp.5.70m
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Rp.46.88 m

Merealisasikan
pile cap
Rp.33.60 m

Mengapa
<o

Merealisasikan
PCU Girder
Rp.79.94 m

Merealisasikan

Merealisasikan

Girder Box Girder
Rp.116.21 m Rp.36.27 m
Merealisasikan
pelat
Rp.22.17 m
Merealisasikan Verifikasi
pondasi bored pile kekuatan pondasi
Rp.51.26 m Rp.0.8 m

Merealisasikan
bearing pad
Rp.10.51T m

Memasang

expansion join

Rp.5.70 m




Bagaimana
->

Memelihara
jalan
Rp.28.130 m

\
Merekonstruksi
ial jalan
Jalan Rp.63 m

e

Menggunakan

Memelihara
jembatan
Rp.0.217 m

Disclaimer: Diagram ini hanya untuk
contoh. Setiap proyek harus
membuat FAST yang spesifik dan
sesuai dengan proyeknya. Contoh
ini bukan sebuah diagram yang
sesuai untuk seluruh proyek

——

Version 6, Feb 2020

Memelihara
jalan (minor)
Rp.2.775m

Merehabilitasi
jalan (major)
Rp.25.354 m

Mempersiapkan
pekerjaan konstruksi
Rp.0.993 m

Menyesuaikan
elevasi jalan
Rp.4.201 m

Menyebarkan
beban
Rp.57.281 m

Mengalirkan
air

Menghindari
kecelakaan kendaraan
Rp.0.520 m

e

Contoh: Diagram FAST proyek rekonstruksi dan pemeliharaan jalan.

Memperlancar
drainase

Mengapa

<

Menggali tanah

Rp. 0.081m Rpa0.0sim
Menghindari Menambah
kecelakaan rambu lalu lintas
Rp.0.137 m Rp.0.137m
Menambah
pondasi jalan
Rp.0.890 m
Menambah Merealisasikan
perkerasan jalan aspal
Rp.1.085m Rp.1.085 m

Menimbun tanah
hingga elevasi yg
diharapkan
Rp.0.375 m

Memperlancar

Menggali tanah

drainase
Rp. 0.049 m Rp.0.049 m
Menghindari Memasang
kecelakaan guardrail
Rp.2.895 m Rp. 2.338 m
Memperbaiki Memasang
pondasi jalan rambu lalu lintas
Rp.2.022 m Rp. 0.557 m
Memperbaiki Merealisasikan
perkerasan jalan aspal

Rp.19.905 m Rp.19.905 m

Menimbun tanah
Rp.1.653 m

Menggali tanah dan
aspal
Rp. 2.548 m

Mengaspal jalan
Rp.46.846 m

Merealisasikan
pondasi jalan
Rp.10.435 m

Memasang
rambu lalu lintas
Rp.0.520 m

Merealisasikan
aspal
Rp.46.846 m

Merealisasikan
pondasi batu
Rp.10.435 m

Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded

41



Bagaimana Contoh: Diagram FAST untuk proyek konstruksi jalan tahun

Akses
_ daerah
terisolasi
Memelihara
jalan
Meningkat
kan
Parwisata
pene Mengurangi Merealisasikan
an 2
ekonomi i macet jalan baru
Menghubung-
kan kota
Memperoleh
izin
Meningkatkan

kapasitas jalan untuk
transport kendaraan

2019, version 4, June 2019

Mengapa<-

Survey trase Mobilisasi
dari darat total station
Merehabilitasi Survey trase Mobilisasi
jalan dariudara —  LiDAR
Memperoleh Menguji Menguiji tanah
data primer tanah pada lapangan
Merealisasikan
dudukan bagi ienebans Menguji tanah
jalan pohon di laboratorium
Menggali
Meratakan tanah
jalan
Fill excavated and Menghindari Stabilisasi
existing gaps to Iongsor b h
Memperoleh planned level
lahan
Melawan Merealis_asilfan
% tatah sistem dinding
tekanan penahan tanah
Menyebarkan Mengaspal
beban jalan
Merealisasikan
Mobilisasi Rangesl
kerja Disclaimer: Diagram ini hanya untuk
TR contoh. Setiap proyek harus
memperkuat tanah membuat FAST yang spesifik dan
{bllzlouninkan) sesuai dengan proyeknya. Contoh
ini bukan sebuah diagram yang
sesuai untuk seluruh proyek
Memandu Memasang
ja|an sinyal lalu lintas
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Example: FAST Diagram of a Landslide Mitigation project in 2019
version 3, March 27th 2020

Why

0

How

->

Merealisasikan

Melawar Melawan ! Dindir:g pehnahan
Menutu anal
(counter) tekanan Memasang Membangun ermukagn
|lateral — counterforce dinding . [
longsoran s area lereng
ana
S —_—
—_—
Menampun
p g Menjaga tanah
beban tetap stabil
(Mencegal Menahan Merealisasikan
longsoran) permukaan tahanan dibelakang Meng-angkur
area leren; permukaan lereng -a U M i b : g
~— ¢ beban diluar Beler v Re-tensioning et
—_— S i tendon baja g
bidang longsor Iozng=ecare digonal i angkur karena tekanan
tanah setiap tahunnya)
B Menghubungkan Tensioning
AN CHOR beban (angkur) dengan Memasans /meng-aktifkan
e mens Mengurangi Menzallica lapisan ;Ji permukaan tendon baja tendon baja
i = lereng
M
di:t:zn;as;ayr‘ Tetap dibawah tekanan air facail air keluar
serada dicawah gaya dorong tanah Saritanh
kapasitas (gays yang _—
tanan canahj yang diperbolehkan = Mengunci kepala
dipersolehkan Mendapatkan | konektor
— TR, i : ("konde angkur")
FPS: (safely .
o o .o —
m::-a; ;:yn: & Merealisasikan cor beton pada
e " beban (angkur) ujung lubang
—_—
e Mencegah Menutup S
masuknya
. P (cover)
Mengurangi . tanah
beban pada tana
Meningkatkan lereng
gaya tahan tanah
thd paya dorang
{resistance forea)
Disclaimer: Diagram ini hanya untuk M M | k k
. —— emperkuat elakukan
contoh. Setiap proyek harus p
membuat FAST yang spesifik dan tanah gr0ut|ng -

sesuai dengan proyeknya. Contoh
ini bukan sebuah diagram yang
sesuai untuk seluruh proyek

T ——
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Lampiran 7 (normatif)

Contoh Function Performance Specification (FPS)

Contoh FPS untuk konstruksi jalan dapat dilihat pada contoh dibawah. Harap dicatat
bahwa contoh dibawah tidaklah sempurna, tim kerja VE dan ahli VE harus memperbaharui
tabel FPS (sesuai dengan dokumen ‘teknis pelaksanaan value engineering’ dan kebutuhan

proyek) agar sesuai dengan tujuan proyek.

Terdapat 5 hingga 6 komponen dalam FPS:

- Fungsi: Fungsi-fungsi penting dari diagram FAST, contoh: fungsi primer, fungsi
dengan biaya tinggi

- Cara menghitung: komponen perhitungan pada kata benda yang ada dalam fungsi
(function: kata kerja + kata benda)

- Satuan perhitungan: Satuan perhitungan dari komponen perhitungan terkait (contoh:
meter, ton)

- Maksimum: Rentang maksimum angka terhadap pengukuran terkait

- Minimum: Rentang minimum angka terhadap pengukuran terkait

- target: Target angka terhadap pengukuran terkait

- Fleksibilitas: Seberapa fleksibel angka target terhadap perubahan yang mungkin
terjadi (contoh: target pelaksanaan konstruksi jalan adalah 100 km, dengan

fleksibilitas 20%, maka jalan tersebut boleh dilaksanakan untuk 80-120 km)
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Cara Satuan Maksimum Minimum

FU ngS| menghitung perhitungan

Meningkatkan  Internal rate

?
ekonomi of return (IRR) #* 31.23 5.89 :
—
Peningkatan
pendapatan D 2 4.14%
regional g 1
jumlah Jumlah 6.210
Meng- ? 2
konstruksi jalan ke”da'i":j“ et gt ' (2015) ’
Potensi Jumlah
peningkatan kendaraan 7 1hideo ?
jumlah kendaraan periharl (2035) ’
Potensi
pertumbuhan % 4.8 5 4
lalu lintas
Lebar jalan
. m 6 5 '
eksisting
| —
Lebar jalan -
desain 15 7 7
Kecepatan km/
kendaraan N 40 20 =
eksisting Jam
Kecepatan km/
kendaraan . 60 4 40
desain Jam g
Beban
kendaraan ton 5 7
eksisting : o
Beban
P
kegda(aan ton ! 7 11.25
esain
alinyemen
vertikal (grade) % 12 2 =
eksisting
alinyemen
vertikal (grade) % 7 7 1 0
desain
Alinyemen
horizontal (R, sudut m ? 30 30
kelengkungan)
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]
i

Meningkatkan
‘pariwisata

IS

j
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Lampiran 8 (normatif)

Contoh metode kreativitas

Kreativitas untuk kriteria penentu keberhasilan dengan menggunakan teknik curah gagasan
(brainstorming)
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Online brainstorming via Miro.com

- Sticky note merah: fungsi/kriteria penentu keberhasilan (dalam format pertanyaan)
untuk diselesaikan dengan cara berpikir kreatif

- Sticky note hijau: trigger question yang diberikan oleh AHLI VE

- Sticky note kuning: Solusi dari tim kerja VE — jawaban atas sticky note berwarna

merah

paline
cuaes,
s
anendance

Foww il bevels of

Timelne
dalivering
moduies

Important topic to
be discuss from
student (as user)

Students make
questions by
thelrselves fo

‘Amortised : reduce or
Pay ot deon) with
regulor payments.

—— acceptens s high
inital cost but

end ‘test’
with
video
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Lampiran 9 (normatif)

Contoh metode evaluasi ide

Menggali tanah
dan
menimbun tanah
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Fungsi

DR et 3

Menyebrangi sungal
(Lalu lintas darat)

Memperbolehkan
kendaraan air lewat
(dimensi: lebar&tinggi)

Menghubungkan

timbunan

Memikul deck

jembatan

Menjaga tanah

(timbunan) agar
tidak bergerak

Lampiran 10 (normatif)

Contoh morphological chart

Contoh: Morphological chart untuk proyek jembatan pada tahun 2019, version 2, 25 Maret 2020

Solusi

Pondasi Pondasi
mengapung dangkal pancang

Disclaimer: Diagram ini hanya untuk
contoh. Setiap proyek harus membuat
Morphological chart yang spesifik dan

Alternatif S Alternatf 3 sesual dengan proyeknya. Contoh ini
bukan sebuah diagram yang sesuai
— untuk seluruh proyek
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Lampiran 11 (normatif)

Contoh elaborasi ide

Anggota Tim

Deskripsi alternatif

Konsep awal: (bagaimana fungsi diselesaikan pada desain awal) (bila diperlukan, tambahkan gambar/lampiran)

Konsep alternatif: (bagaimana fungsi diselesaikan pada alternatif) (bila diperlukan, tambahkan gambar/lampiran)

Kelebihan Kekurangan
[ .

-
. .

Nilai Tambah: (bagaimana alternatif ini dapat meningkatkan nilai proyek/sistem? gunakan parameter kriteria penentu
keberhasilan bila ada.

Rencana implementasi: (apa yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan alternatif ini)

Kesimpulan biaya Biaya konstruksi Biaya siklus hidup (berapa tahun)
(initial cost/investment cost) (total net present value)
Konsep awal| Rp. Rp.
Konsep alternatif| rp. Rp.
Penghematan| Rp. Rp.
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Lampiran 12 (normatif)

Lembar evaluasi kajian VE

Skema evaluasi ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kajian VE yang telah dilakukan

Ketentuan dalam dokumen | Kesesuaian Penilaian terhadap Keterangan terhadap evaluasi

ini pelaksanaan kajian ‘syarat’ yang ada atau persyaratan, pelajaran
VE terhadap ‘syarat’ dalam dokumen ini yang dipetik berdasarkan
yang telah di tetapkan | 0= tidak baik pengalaman (baik, buruk,
dalam dokumen ini 10 = sangat baik pembelajaran, kurang,
[iya/tidak/sebagian kebutuhan tambahan, dll).
karena ...]

Evaluasi ini bertujuan untuk
mengevaluasi proses kajian
VE, bukan mengevaluasi hasil
desain.

1. Komposisi tim kerja VE Evaluation or requirements,
lessons learned, (liked, learned,
lacked, longed for).

This is evaluation of the VE-
process, not the design itself.

2. Tahap persiapan

3. Tahap analisa fungsi

4. Tahap kreativitas

5. Tahap evaluasi ide

6. Tahap pengembangan
alternatif

7. Evaluasi alternatif

8. Saran untuk tim
manajemen

9. Tahap presentasi

10. Pelaporan dan
implementasi

11. Durasi, biaya dan
keuntungan dari kajian VE

12. Evaluasi terhadap
kajian VE

13. Rencana VE (VE plan)

14. Laporan VE

15. Apakah pelaksanaan
kajian VE ini terlalu
cepat/sesuai/terlalu
lambat?

16. Apa saja
pengehematan biaya dan
pengurangan resiko yang
dihasilkan?

17. Tujuan kajian VE
(rangkuman)

18. Hasil utama dari kajian
VE
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Lampiran 13 (informatif)

Bagan Alir Kegiatan Kajian VE

1. Tahap persiapan

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
1 |Muai @
Mengidentifikasi semua Paﬂar pgrlksa . |Catatan Informasi yang
2 informasi yang diperlukan informasi yang hari dibutuhkan
yang dip dibutuhkan
Meminta klarifikasi semua
informasi proyek, keputusan
yang diambil dari hasil v
3 studi/perencanaan terdahulu Catatan Informasi yang 1 hari Catatan Informasi yang
dari kontrak terkait, dan dibutuhkan dibutuhkan
didokumentasikan sebagai
referensi pada masa
mendatang
A 4
Mengumpulkan bahan studi Catatan Informasi yang
kajian YE yang d|per!ukan, dibutuhkan  |Bahan studi yang
4 |yang dilakukan oleh tim VE dan hari dibutuhkan
dikoordinasikan oleh manajer Daftar periksa bahan
proyek studi yang dibutuhkan
Mendl_sku&kan Ilngk_yp Qatatan Informasi yang Risalah diskusi: Lingkup
pekerjaan, tujuan kajian VE, dibutuhkan . . ] "
5 M . 1 hari |pekerjaan, tujuan kajian
batasan dalam kajian VE Bahan studi yang "
. " VE, batas kajian VE
dengan manajer proyek dibutuhkan
\ Catatan Informasi yang
6 Mengldent|f|ka5| fungsi dibutuhkan ) 1 hari _R|sa|§_h d|§ku5|: )
sistem/proyek Bahan studi yang identifikasi fungsi
dibutuhkan
Mengkonsepkan target kinerja
(function performance Catatan Informasi yang
speficiation/FPS), kriteria dibutuhkan Risalah diskusi: Konsep
7 penentu keberhasilan (success Bahan studi yang 1 hari target kinerja, kriteria

criteria) sistem/proyek, dan tim
kerja VE (termasuk
stakeholder) dengan dipandu
ahli VE

dibutuhkan
Risalah diskusi:
identifikasi fungsi

penentu keberhasilan, dan
tim kerja VE
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Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Risalah diskusi:
Membuat agenda workshop Konsep target kinerja,
e o . |Catatan konsep rencana
8 |yang terperinci (rencana kriteria penentu 1 hari Keriafiob plan
kerja/job plan) keberhasilan, dan tim Jafjob p
i kerja VE
Tidak
Menyetujui agenda workshop Catatan konsep . |Catatan agenda workshop
9 A o hari |
(rencana kerja/job plan) Ya rencana kerja/job plan (job plan)
Menyaring informasi terkait C_atatan Informasi yang Catatan hasil saringan
- Lo dibutuhkan S| -
10 |kajian VE yang akan dibagikan . hari |informasi yang akan
- . Bahan studi yang .
kepada tim kerja VE " disebarkan
dibutuhkan
Bahan studi yang
dibutuhkan,
Catatan Informasi yang
dibutuhkan
Catatan agenda
workshop (job plan),
Risalah diskusi:
11 |Membuat rencana VE Kc_)ns_ep target kinerja, 1 hari |Dokumen rencana VE
kriteria penentu
keberhasilan, dan tim
kerja VE,
ldentifikasi fungsi,
Konsep target kinerja,
kriteria penentu
keberhasilan, dan tim
kerja VE,
Menetapkan personil yang akan Daftar personil yang akan
12 |mempresentasikan hasil kajian Dokumen rencana VE hari  [mempresentasikan hasil
VE pada rencana VE kajian VE
Mendistribusikan rencana VE
dan informasi yang relevan T
13 |untuk kajian VE kepada tim Dokumen rencana VE hari Lembar distribusi )
- . - dokumen rencana kerja
kerja VE minimal 1 minggu
sebelum workshop ﬁ
14 Mempelajari informasi yang |:':| Bahan studi yang 1 hari Catatan hasil telaah
didistribusikan dibutuhkan informasi
Mengkonsepkan sajian Ej
15 informasi yang dibutuhkan pada Dokumen rencana VE 1 hari |Catatan sajian informasi

tahap informasi dengan
dipandu oleh ahli VE
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Pihak Terkait

Mutu Baku

No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output

Meminta penyedia jasa

konsultansi yang independen Hasil perhitungan biaya
16 |untuk menghitung biaya (cost Sajian informasi hari p 9 Y

X ) untuk tahap worksho VE

engineer atau quantity surveyor)

untuk tahap workshop VE

Mengkoordinasikan keperluan Konsep pelaksanaan

S pelaksanaan workshop VE Dokumen rencana VE workshop VE
Mengirimkan undangan
workshop VE kepada tim kerja Bukti pengiriman

18 |VE minimal 1 minggu sebelum Dokumen rencana VE hari peng

undangan workshop VE
pelaksanaan tahap workshop
VE
Menjelaskan peran setiap . ;

19 anggota tim kerja VE (termasuk T Konsep pelaksanaan 1 hari c:rt:;a:nhaﬁ;:zeliiz n
stakeholder) yang terlibat workshop VE {)/E 99 !
dalam tahap workshop VE
Mengkonfirmasi kehadiran .

) . v Catatan hasil . ) .
dengan anggota tim kerja VE ) . |Catatan hasil konfirmasi

20 penjelasan peran hari

untuk pelaksanaan tahap
workshop VE

anggota tim kerja VE

kehadiran

Selesai

55

Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded




2. Tahap informasi

keberhasilan dengan dipandu
oleh ahli VE

keberhasilan

keberhasilan

Selesai

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Mo @
Menyajikan informasi dalam . .
1 Dokumen rencana VE hari |Catatan hasil pemaparan
workshop VE
Menyajikan informasi dalam ¥ Bahan studi yang ) '
2 workshop VE dibutuhkan 1 hari |Catatan hasil pemaparan
Memastikan kembali kriteria Dokumen rencana VE, A
; ) R . |Catatan kriteria penentu
3 |penentu keberhasilan dengan v Risalah rapat: kriteria hari Keberhasilan
dipandu oleh ahli VE penentu keberhasilan
Mendefinisikan kriteria penentu v
keberhasilan dengan deskripsi Catatan kriteria penentu . |Catatan deskripsi kriteria
4 . ) 1 hari .
yang jelas dan terukur dengan keberhasilan penentu keberhasilan
dipandu oleh ahli VE
Melakukan Pembobotan Catatan deskripsi Catatan hasil pembobotan
terhadap kriteria penentu o ) o
5 kriteria penentu hari  [kriteria penentu
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3. Tahap analisa fungsi

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Mulai < )
Dokumen rencana VE
Catatan kriteria penentu
Membuat diagram fungsi ¥ keberhasilan
1 alag st Risalah diskusi: hari |Catatan diagram fungsi
dengan dipandu oleh ahli VE . e .
identifikasi fungsi
Bahan studi yang
dibutuhkan
Mengklasifikasi fungsi menjadi Catatan diagram fungsi
2 |primer dan sekunder dengan Catatan diagram fungsi 1 hari |dengan klasifikasi fungsi
dipandu oleh ahli VE primer dan sekunder
Catatan diagram fungsi
Mengidentifikasi komponen- v ;iuenng'];n :ﬁz‘rﬁgzzl
komponen biaya terbesar dari 9s! P . |Catatan hasil identifikasi
3 R sekunder hari X
sebuah sistem/proyek dengan . . komponen biaya terbesar
; . Draft perhitungan biaya
dipandu oleh ahli VE - X .
(contoh: engineering
estimate)
Mengaloka5|kan biaya . v Catatan hasil Catatan alokasi biaya
sistem/proyek ke dalam fungsi ) P . !
4 . . identifikasi komponen 1 hari  [sistem/proyek ke dalam
yang ada pada diagram fungsi biava terbesar funasi
dengan dipandu oleh ahli VE 4 9
Catatan diagram fungsi
Membuat FPS dengan dipandu dengan klasifikasi
oleh ahli VE untuk fungsi fungsi primer dan
5 |primer/dasar dan fungsi yang sekunder hari |Catatan FPS

memiliki biaya paling besar
yang mempengaruhi sistem

Catatan alokasi biaya
sistem/proyek ke dalam
fungsi

Selesai
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4. Tahap kreativitas

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Mulai
Catatan FPS
Risalah diskusi:
Lingkup pekerjaan,
tujuan kajian VE, batas
Memilih topik-topik untuk tahay kajian VE
Hihtop pikcu p Catatan diagram fungsi . |Catatan topik-topik untuk
1 |kreativitas dengan dipandu oleh - . hari L
; dengan klasifikasi tahap kreativitas
ahli VE -
fungsi primer dan
sekunder
Catatan kriteria penentu
keberhasilan
2 Memberikan ide terhadap topik Catatan topik-topik 1 hari Catatan ide-ide terhadap
yang telah dipilih untuk tahap kreativitas topik
Menggunaka_n sa (a_tgu lebih) Catatan ide-ide . |Catatan hasil
3 [metode pemicu kreativitas hari

dalam pengumpulan ide

terhadap topik

pengumpulan ide

Selesai
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5. Tahap evaluasi ide

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Mulai
Mengevaluasi ide-ide yang .
1 |dihasilkan pada fase kreativitas C:r:a?n: hfl:L ide hari |Catatan evaluasi ide-ide
dengan dipandu oleh ahli VE pengump
Mencantumkan hasil evaluasi
ide ke dalam laporan kajian VE Catatan evaluasi ide-
2 |agar dapat digunakan 1 hari  |Konsep laporan kajian VE

selanjutnya sebagai referensi
pada proyek lain

ide

Selesai
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6. Tahap pengembangan ide

Pihak Terkait Mutu Baku

Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output

Mulai
Mengelaborasi ide menjadi L
alternatif yang dapat —
meningkatkan nilai E:tatan evaluasiide 1 hari |Catatan konsep alternatif
sistem/proyek dengan dipandu
oleh ahli VE
Mendokumentasikan hasil
alternatif ke dalam lembar Catatan konsep 1 hari |Lembar elaborasi ide
elaborasi ide dengan dipandu alternatif
oleh ahli VE
Menghitung dan menetapkan Lembar elaborasi ide 1 hai Catatan hasil biaya siklus
biaya siklus hidup alternatif hidup
Memperkirakan biaya dengan
tingkat kglengk_apan, akurasi, Catatan perkiraan tingkat
g?lﬁzzi‘:tzzﬂizang dapat Catatan hasil biaya kelengkapan, akurasi, dan
iperiukan, 99 p siklus hidup konsistensi perkiraan

dibandingkan kelayakan biava
ekonomi masing-masing 4
alternatif
Mendeskripsikan tingkat v g:;z;ils; :lm(glquf:;an
akurasi perkiraan biaya pada akurasi. dan ! Catatan hasil tingkat
dokumen rencana VE dan BN . akurasi perkiraan biaya

- konsistensi perkiraan
laporan hasil kajian VE biaya

A4
Lembar elaborasi ide
Mendokumentasikan hasil Catatan hasil biaya
alternatif ke dalam laporan siklus hidup Konsep laporan kajian VE
kajian VE Catatan hasil tingkat
akurasi perkiraan biaya

Selesai ( )
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7. Tahap evaluasi alternatif

masing alternatif dengan
dipandu oleh ahli VE

interpretasi

setiap alternatif

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Mulai
Mendokumentasikan alternatif
yang direkomendasikan dan . . .
1 tidak direkomendasikan Lembar elaborasi ide hari  |Konsep laporan kajian VE
(termasuk alasan pemilihannya)
Menilai alternatif berdasarkan Lembar elaborasi ide
2 |nilai tambah dengan dipandu Catatan hasil biaya 1 hari |Catatan konsep alternatif
oleh ahli VE siklus hidup
Catatan konsep
Memperkirakan nilai tambah v alternatif
berdasarl_<an kmerla_t Catatan k_nterla penentu | catatan konsep hasil
3 |keberhasilan, fungsi, performa, keberhasilan hari enilaian alternatif
dan biaya dengan dipandu oleh Risalah diskusi: p
ahli VE identifikasi fungsi
Catatan FPS
Menilai alternatif menggunakan Catatan konsep hasil . |Catatan hasil penilaian
4 - ) i . hari .
metode terbaik yang tersedia penilaian alternatif alternatif
Memberikan hasil evaluasi
yang dapat diinterpretasikan l
dalam kalimat/kata sederhana . . Catatan hasil evaluasi ke
; . . Catatan hasil penilaian . .
5 |sehingga dapat dipahami oleh alternatif 1 hari |dalam kalimatkata
tim kerja VE dan khalayak sederhana
umum dengan dipandu oleh ahli
VE
didasarkan atas ormactyas Catatan hasil evaluesi
6 ) . styang ke dalam kalimat/kata hari |Catatan hasil interpretasi
terverifikasi dan dapat dilacak sederhana
dengan dipandu oleh ahli VE
aﬂeitgfner:fzzﬁ :gzibnl h-a naan Catatan hasil Catatan hasil identifikasi
7 9 9 1 hari |kelebihan dan kekurangan
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8. Tahap penyusunan rekomendasi

dalam laporan

rekomendasi kajian VE
Rencana tindak lanjut
ide/alternatif

Selesai

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Mulai
Menginformasikan kembali
1 kepada T.|m Kerja VE ) Rencana VE hari Informasi pengambil
mengenai para pengambilan keputusan
keputusan
Catatan hasil
identifikasi kelebihan
Menyusun reko_menda3| untuk dan kek_urangan setiap | catatan hasil rekomendasi
2 |para pengambil keputusan alternatif 1 hari Kaiian VE
dengan dipandu oleh ahli VE J
Catatan evaluasi ide-
ide
Membuat rencana tindak lanjut
gntu}( menglmplementas!kan Catatan hasil . |Rencana tindak lanjut
3 |ide-ide dan/atau alternatif- - hari | )
. rekomendasi kajian VE ide/alternatif
alternatif dalam workshop VE
dengan dipandu oleh ahli VE
Menyepakati penyelesaian atas 2272;2223? ak lanjut Risalah rapat
4 |perbedaan pendapat terhadap Catatan hasil hari |penyelesaian perbedaan
rekomendasi melalui workshop rekomendasi kajian VE pendapat
Menuliskan perbedaan
pendapat atas rekomendasi v Risalah rapat
dalam laporan VE secara jelas p . |Catatan hasil perbedaan
5 P ) penyelesaian hari
dan obyektif (tidak memihak) erbedaan pendanat pendapat
sebagai bagian dari P P p
rekomendasi
Catatan hasil
|:':| perbedaan pendapat
6 Menuliskan rekomendasi ke Catatan hasil hari |Konsep laporan kajian VE
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9. Tahap Presentasi

No

Kegiatan

Pihak Terkait

Mutu Baku

Ahli VE

Manajer proyek

Tim Kerja VE

Kelengkapan

Waktu

Output

Mulai

-

Menyusun dan
mempresentasikan hasil kajian
VE sebagai berikut kepada
pengambil keputusan:

a. Bagaimana tim kerja VE
dapat mencapai rekomendasi
b. setuju untuk tidak setuju (bila
ada)

c. menjelaskan semua langkah
dan hasil dari tahap - tahap
sebelumnya

L]

Konsep laporan kajian
VE

0.5 hari

Risalah rapat presentasi

Menyusun dan
mempresentasikan hasil kajian
VE sberupa rekomendasi dari
tim kerja VE kepada pengambil
keputusan

Konsep laporan kajian
VE

0.5 hari

Risalah rapat presentasi

Selesai
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10. Tahap pelaporan

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output
Menulis laporan kajian VE Risalah rapat . .
1 dengan bantuan tim kerja VE I:":| presentasi 1 hari - |Konsep laporan kajian VE
Mengelaborasi deskripsi teknis Konsen laporan kaiian Catatan hasil deskripsi
2 |pada laporan kajian VE dengan VE pfap I 2 hari |teknis pada laporan kajian
dipandu oleh ahli VE VE
Menuliskan Iapqran kajla_n VE Catatan hasil deskripsi ) "
dengan seluruh informasi, ’ . |Draft final laporan kajian
3 - . teknis pada laporan 2 hari
proses, dan hasil dari tahap Kaiian VE VE
workshop VE J
Mengirimkan laporan VE
kepada anggota tim kerja VE
dan para pengambil keputusan v
dalam bentuk dokumen Draft final laporan . I
4 elektronik terkendali termasuk kajian VE hari - |Lembar distribusi
seluruh bahan pembahasan
yang ada dalam tahap
workshop VE
Mengunggah laporan kajian VE Draft final laporan ) "
5 |ke folder BIM proyek (jika ada) kajian VE hari Dratt final laporan k;ﬁan
" : - S VE (format elektronik)
atau media penyimpanan lain Lembar distribusi
Menandatangani laporan kajian v
6 VE yang berisi kesesuaian Draft final laporan hari Draft final laporan kajian
pelaksanaan kajian VE dengan kajian VE VE yang disahkan
pedoman ini
Menyelesaikan konsep laporan Y Draft final laporan "
7 |kajian VE setelah pelaksanaan kajian VE yang hari Laporan kajian VE yang

workshop VE

disahkan

disahkan

<]

64

Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded



No

Kegiatan

Pihak Terkait

Mutu Baku

Ahli VE

Manajer proyek

Tim Kerja VE

Kelengkapan

Waktu

Output

Dratft final laporan

Menyelesaikan konsep laporan Kaiian VE van
VE setelah seluruh informasi 3 yang X . |Laporan kajian VE yang
8 - ) disahkan max:25  hari N
dan analisis yang diperlukan . disahkan
. X Catatan perbaikan
diselesaikan ’
teknis
Selesai ( )
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11. Tahap evaluasi kajian VE

Pihak Terkait Mutu Baku
No Kegiatan
Ahli VE Manajer proyek | Tim Kerja VE Kelengkapan Waktu Output

Mulai

Menilai kajian VE berdasarkan Formulir skema . |Catatan hasil evaluasi
1 . . 1 hari M

skema evaluasi evaluasi kajian VE

Mencantumkan evaluasi kajian . . -

X Catatan hasil evaluasi . [Laporan evaluasi kajian
2 |VE ke dalam laporan evaluasi M hari
M kajian VE VE

kajian VE

Melaporkan evaluasi kajian VE

kepada Direktur Jenderal Bina f Laporan kajian VE

Marga secara berjenjang " .
3 termasuk rekomendasi untuk Laporan kajian VE hari Surat penyampaian

meningkatkan kualitas kajian laporan kajian VE

VE selanjutnya dan lain-lain

1
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Lampiran 14 (informatif)

Membedakan proses teknis optimasi

Perencanaan diselesaikan pada beberapa tingkatan dalam beberapa proses. Proses optimasi
desain yang saling berdekatan dan umumnya membingungkan adalah: ‘value engineering’,
‘review desain’, ‘cost cutting’, dan ‘meet and speak’. Gambar berikut mendeskripsikan proses
optimasi desain tersebut, dan menguraikanya. Gambar ini didasarkan pada ontologi aktivitas
desain yang dikumpulkan selama 15 tahun oleh ahli VE dari Value FM.

ke veviews

solutionepesign for value Programs

Web based expert software

f prizsnop
- days deskaw worRSNOT
# nestop to Tender
) besio
\Bﬂ TraLning ana education
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4 s d deslgns . - gl eVALLAtE: owling Y
& W wuproved Aestd Dlecuss 0 L
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S &
4 / ¢ oy [AVDLVEIMENT
! *3!7 Eavly SuppLier lnvplve
: té)
: 05 iAcarions
PP SOV - coome-cpeckficat
§ ooy COWEYRCT
piseove ’ |
s KM-Sjstens, batrantts
Aehneecs y
&
—_
* -
T Second opinion
>
¢ .

Apa yang membedakan proses optimasi desain satu dengan lainnya? Faktor pembedanya
adalah:

o Durasi dari pekerjaan perencanaan (kapan, berapa lama)

¢ Kapan tahapan-tahapan dilaksanakan (bagaimana itu diselesaikan)

e Bagaimana para pemangku kepentingan (stakeholders) terlibat (siapa yang
melakukannya)

Berdasarkan gambar diatas, ada beberapa tahapan dalam optimasi desain:

1. Meeting proyek reguler
2. Review desain
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3. Value Analysis
4. Value Engineering

Value Management

Terdapat tabel “persyaratan yang dibutuhkan untuk proyek yang akan dilaksanakan kajian
VE” pada surat edaran value engineering, termasuk biaya konstruksinya (lihat surat edaran
value engineering untuk informasi lebih lengkap)

Tabel evaluasi yang terdapat pada lampiran digunakan untuk mengkategorikan 5 metode
optimasi desain:

Ketentuan dalam Meeting Review desain Value Analysis Value Engineering | Value
dokumen ini proyek Management
reguler
1. Komposisi tim Mono disiplin | Mono disiplin Mono disiplin, Multi disiplin Multi disiplin
kerja VE terkadang multi
disiplin
2. Tahap persiapan | Proses Pada saat gate | Informasi Informasi Informasi
proyek reviews; dikumpulkan pada | dikumpulkan pada | dikumpulkan pada
reguler penyediaan fase persiapan dan | fase persiapan dan | fase persiapan dan
informasi dibagikan selama dibagikan selama dibagikan selama
melalui BIM; pertemuan pertemuan pertemuan
shared folders
3. Tahap analisa Tldak formal Tidak formal Formal dengan tim | Formal dengan tim | Formal dengan tim
fungsi kerja VE kerja VE kerja VE
4. Tahap Tidak Tidak Formal, Formal, Formal,
kreativitas terstruktur: terstruktur: berdasarkan ahli, berdasarkan ahli, berdasarkan ahli,
berdasarkan berdasarkan analisa formal dan | analisa formal dan | analisa formal dan
ahli ahli teknik kreativitas teknik kreativitas teknik kreativitas
digunakan digunakan digunakan
5. Tahap evaluasi Tidak Tidak terdefinisi | Penyaringan ide Penyaringan ide Penyaringan ide
ide terdefinisi secara kasar secara kasar secara kasar
Penyaringan ide Penyaringan ide Penyaringan ide
secara halus secara halus secara halus
6. Tahap Tidak ada Tidak ada Alternatif dan Alternatif dan Alternatif dan
pengembangan alternatif, alternatif, atau skenario skenario skenario
alternatif atau alternatif berdasarkan ide berdasarkan ide berdasarkan ide
alternatif ditentukan oleh | dari tahap dari tahap dari tahap
ditentukan ahli. kreativitas. Tingkat | kreativitas. Semua | kreativitas. (sistem
oleh ahli. subsistem. level sistem super, sistem, sub
Diskusi pada Mengikuti dan (sistem super, sistem). Mengikuti
Diskusi pada | level sistem membahas standar | sistem, sub dan membahas
level sistem dan subsistem. sistem). Mengikuti standar
dan Mengikuti dan membahas
subsistem. standar standar.
Mengikuti
standar
7. Evaluasi Tidak Berbasis ahli; Berbasis ahli; Berbasis ahli; Berbasis ahli;
alternatif terstruktur; tidak terstruktur | menggunakan menggunakan menggunakan
berbasis ahli | atau tools pengambilan | tools pengambilan | tools pengambilan
menggunakan keputusan yang keputusan yang keputusan yang
analisa multi lebih maju seperti: lebih maju seperti: lebih maju seperti:
kriteria (MCA) choosing by choosing by choosing by
advantages; advantages; advantages;
analisa multi analisa multi analisa multi
kriteria; kriteria kriteria; kriteria kriteria; kriteria
penentu penentu penentu
keberhasilan (dari keberhasilan (dari keberhasilan (dari
sudut pandang sudut pandang sudut pandang
pengguna jasa), pengguna jasa), pengguna jasa),
kemampuan kemampuan kemampuan
penyelesaian penyelesaian penyelesaian
resiko resiko resiko
8. Saran untuk tim Manajer Manajer proyek | Direktur manajer Direktur manajer Direktur manajer
manajemen proyek proyek proyek proyek
9. Tahap Lihat poin 8 Lihat poin 8 Lihat poin 8 Lihat poin 8 Lihat poin 8
presentasi
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Ketentuan dalam Meeting Review desain Value Analysis Value Engineering | Value
dokumen ini proyek Management
reguler
10. Pelaporan dan Notulen Notulen rapat; Laporan VE Laporan VE Laporan VE
implementasi rapat; Pengajuan termasuk saran termasuk saran termasuk saran
Pengajuan formal terhadap | dan implementasi dan implementasi dan implementasi
formal perubahan
terhadap
perubahan
11. Durasi, biaya 10-120 menit | 1jam—1 hari 1-2hari 2 — 5 hari Aktivitas berjalan
dan keuntungan sepanjang tahun
dari kajian VE
12. Evaluasi Jarang Jarang terdapat | Terkadang Evaluasi mengenai | Proses yang
terhadap kajian VE | terdapat evaluasi mengevaluasi proses terdapat berkelanjutan/
evaluasi terhadap bagaimana proses | dalam dokumen ini | kontinu
terhadap proses yang diselesaikan
proses yang dilakukan
dilakukan
13. Rencana VE Dapat Dapat menjadi Harus dibuat Harus dibuat Harus dibuat
(VE plan) menjadi bagian dari
bagian dari rencana proyek
rencana
proyek
14. Laporan VE n.a. n.a. Harus dibuat Harus dibuat Harus dibuat
15. Apakah ‘selalu on Umumnya Pada awal fase Pada awal fase Pada awal fase
pelaksanaan kajian | time’ pada tahap proyek (tepat proyek (tepat proyek (tepat
VE ini terlalu akhir waktu) atau akhir waktu) atau akhir waktu) atau akhir
cepat/sesuail/terlalu (terlambat) (terlambat) (terlambat) (terlambat)
lambat?
16. Apa saja Bukan Bukan Merupakan fokus Merupakan fokus Merupakan fokus
pengehematan merupakan merupakan VA VE VM
biaya dan fokus dari fokus dari
pengurangan meeting meeting
resiko yang
dihasilkan?
17. Tujuan kajian VE| Tidak ada Tidak ada Target nilai Target nilai Target nilai
(rangkuman) target nilai target nilai didefinisikan didefinisikan didefinisikan
yang yang secara eksplisit secara eksplisit secara eksplisit
didefinisikan didefinisikan
secara secara eksplisit
eksplisit
18. Hasil utama n.a. Mendeteksi Optimasi nilai Optimasi nilai Optimasi nilai
dari kajian VE eror
Mendeteksi eror Mendeteksi eror Mendeteksi eror
Usaha untuk
meningkatkan Formulasi alternatif | Formulasi alternatif | Formulasi alternatif
desain
berdasarkan Optimasi biaya Optimasi biaya Optimasi biaya
spesifikasi dan
standar Strategi jangka
panjang
Standar formal Tidak ada Tidak ada atau | EN12973 EN12973 EN12973
untuk proses? atau rencana | rencana proyek | ASTM1699 ASTM1699 ASTM1699
proyek Surat edaran Surat edaran
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Lampiran 15 (informatif)

Contoh metode evaluasi alternatif

Tujuan dari evaluasi alternatif adalah untuk mengetahui mana yang merupakan alternatif
terbaik. Dua metode yang umum digunakan adalah: analisa multi kriteria (multi criteria
analysis — MCA), dan pemilihan berdasarkan keuntungan (choosing by advantages — CBA).
Kombinasi dari kedua metode tersebut juga dimungkinkan.

1.
2.

3.

Tim kerja VE menilai alternatif desain, dan desain eksisting (bila ada)

Kolom “Kriteria” didapat dari hasil penentuan “kriteria penentu keberhasilan” (success
criteria / success factors)

Persentase yang ada pada kolom dibawah didapat dari hasil perbandingan berpasangan
(pairwise comparison)

Skor dibawah kolom kriteria didapat berdasarkan penilaian subjektif atau objektif dari para
pemangku kepentingan. Untuk setiap kriteria, dalam proses pemberian nilai, harus ada 1
opsi desain yang memiliki nilai 100; hal ini bertujuan agar opsi tersebut dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menilai opsi lain (opsi mana yang memiliki nilai dibawah 100).
Pengalian antara skor dan persentase menghasilkan performa

Rata-rata fungsi * performa didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian antara skor
dengan persentase seluruh kriteria untuk 1 opsi desain, dan membaginya dengan jumlah
persentase seluruh kriteria yang ada dalam tabel multi kriteria

Rasio nilai dapat dihitung dengan membagi rata-rata fungsi*performa dengan biaya siklus
hidup.

Metode ini menghasilkan sejumlah “rasio nilai”. Namun, hal tersebut memerlukan
interpretasi -penjelasan dalam bahasa yang sederhana (non teknis) karena rasio tersebut
sulit dipahami untuk orang umum/awam.

Metode evaluasi lain adalah dengan pemilihan berdasarkan keuntungan (choosing by
advantages — CBA), yang dapat dilakukan untuk proyek yang tidak kompleks. Untuk proyek
yang bersifat kompleks, tabel yang kompleks dapat digunakan.

9.

Untuk proyek yang sederhana, ditambahkan baris “Penjelasan kelebihan opsi dalam
bahasa sederhana”, yaitu beberapa kelebihan dari alternatif-alternatif dapat
dideskripsikan berdasarkan penilaian. Tim kerja VE melakukan interpretasi dari skor yang
diberikan kedalam kriteria. Perbandingan yang tidak setara (cth: buah apel vs buah pir)
akan sulit dilakukan dengan menggunakan tabel multi kriteria, sehingga disarankan untuk
menggunakan metode CBA untuk mempermudah perbandingan yang tidak setara; karena
metode CBA tidak menggunakan kolom persentase, rata-rata fungsi*performa dan rasio
nilai.

Kedua metode (MCA dan CBA) dapat digunakan. CBA dapat digunakan tanpa MCA, namun
MCA tanpa CBA tetap memerlukan penjelasan lebih lengkap. Kombinasi antara MCA dan
CBA dapat memberikan hasil yang lebih menjanjikan.
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Desain

Kriteria 1

Kriteria 2

Kriteria 3

Rata-rata
fungsi*performa

Biaya
konstruksi

Biyaa
umur
hidup

Rasio
nilai

Skor

%

Skor

%

Skor

%

Skor

%

Desain awal

Alternatif 1

Alternatif 2

Alternatif 3

Kelebihan-
terhadap opsi
yang memiliki
penilaian
terbersar
(interpretasi
skor dalam
bahasa yang
sederhana)
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Lampiran 16 (informatif)

Susunan Laporan VE

Laporan VE harus menyediakan informasi di bawah namun tidak terbatas, dengan uraian
sebagai berikut:

5 Perencanaan — PETENCANAAN ... ... wwesememssssssessssssssnsssins 3

?aﬂ;:el:alanmuan . 6  Implementasi dan REKOMENAST.............oooorrsosrsss 3
1.1 Penjelasan singkat mengenai laporan..................... 3 T
12 Deskripsi umum VE . 62 SEMUU UNUK 0AK SEMUU oo 3
13 Motivasi Untuk melakukan StUdi VE ...............w.. 3 63 "Pekerjaan RUMANT HOMEWOTK w..covvvvsrvsco 3

130 MOUVASTcoos oo sseesenss s ssnsens 3
132  Rencana Kerja VE (VE Job Plan).
2 Workshop.

21
22

221 Faktor penentu keberhasilan (success factors).
222 Profil nilai (value profile) ... 3 engineer ...

223 Analisa kompetisi ...,

(]

64  Rencana implementasi. ...

641  Menunggu desainer menyelesaikan bagian
“pekerjaan rumah”

6.4.2  Elaborasiide — ide....

Tim VE..... 3

Kriteria untuk mengevaluasi ide dan alternatif

6.5  Rekomendasi dar tim VE.......ccccmiimiiiiinnnon,

Wow ow oW

66  Langkah SEIanjUINYa........oocrrerermresrnmrssomeessnsssensessenes

7  Evaluasi dari studi VE: pelajaran yang dipetik oleh value

[¥5]

Lampiran: Pengenalan terhadap metode Value Engineering ...

o O S )

3 Hasil dar WorksShop ... s 3 Lampiran: Diagram Analisa Fungsi
3.1 Analisa fungsi (fUnction @nalysis) ..., 3 Lampiran: Peserta workshop VE ...
3.2 BrainStonming i€ ... 3 Lampiran: Seluruh ide yang dihasilkan ...
4 Alternatif — altematif desain ..o, 3 Annex: List of attendance WOrKSNOP. .......c...weerermrssmsessmssn &
41 REFEreNSI ABSAIN coovvvveversieeresrnrsssssssssssssssmssassssassnsan 3
4.2 Alternatif 12 (NAMA) ..o 3
43 AHEMALT 2 (NAMA) covovceoevens e seeese s sesnssren 3
44 AHEMEHT 31 (NAMA) eooverorreeseoeeressesenesesseessesessesren 3
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Lampiran 17 (informatif)

Sejarah dokumen

Versi: | Tanggal Deskripsi Penulis
vl 1-12-2019 Konsep pertama untuk di review Alvin Tehmono
Review pertama selesai, dikirim untuk
v2-v7 |10-12-2019 | direview/ditinjau kepada para peserta Hein de Jong
pelatihan VE
Komentar dari para peninjau .
v8,9 | 25-1-2020 ditambahkan ke dokumen Alvin Tehmono
v10 57-1-2020 Flnallsa5| gntuk disetujui oleh Direktorat Hein de Jong
jenderal Bina Marga
Frieska Evita Ayurananda, Rindy
vll 01-02-2020 | Review oleh tim review Farrah Indah Dewi, Leslie
Robertson, Alvin Tehmono
08-05-2020 Frieska E., Rindy Farrah I.D., Vito
viz, 12-05-2020 1 oo iew konsep final B. Harahap, Leslie R., Alvin T
13,14 | 15-05-2020 P Y g K
26-05-2020 g
v16 2 Jan 2021 | Formatted for bilingual version Hein de Jong
v17 12 Mar 2021 | Integrasi dengan format pedoman Alvin Tehmono
v18 23 Mar 2021 | Integrasi dengan format pedoman Frieska E., Farrah I.D.
v19 16-06-2021 Revisi terha_dap input dari Bp. Prof Raden Alvin Tehmono
Anwar Yamin
v20 03-09-2021 \R/)EVISI terhadap input tim panel diskusi Alvin Tehmono
v21 30-11-2021 | Revisi terhadap input dari tim SSPJJ Alvin T., Efrizal, Biot Z, Handiyana
A., Haryanto
Alvin T., Efrizal, Biot Z., Handiyana,
Adib, Elviany, Fadil, Hendra W.,
\ . . . Julia A., Aris R.N., Frieska E.,
v22 | 30-12-2021 R:&’(')Sr;fr:h\"/"gap input dari workshop Rindy Farrah I.D., Gede B.
P Suprayoga, Salman F., Elsa P.F.,
Andriyani |.S., Denni S., Leslie R.,
Hein, R. Anwar Y., Suardi B.
V23 94-12-2021 Revisi terhadap input dari workshop Alvin T, Hein d J.
pedoman VE
V24 7-01-2022 Send to DGH Alvin T
Aktivitas, tugas Nama Tanggal Tanda tangan
Disiapkan oleh: Alvin Tehmono 7-01-2022
Value Engineer Hein de Jong -
Diperiksa oleh: H?'n de Jong 7-01-2022
Value Engineer Frieska E., - -
9 Rindy Farrah I.D.
Translated by: Alvin Tehmono 2020-2021
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